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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Seiring dengan arah pengembangan paradigma keilmuan
IAIN Walisongo, yakni kesatuan ilmu pengetahuavatfdah al-
‘ulum/unity of scienge khususnya strategi humanisasi ilmu-ilmu
keislamart, semua kajian bidang keilmuan di perguruan tinggi i
harus didasarkan pada nilai-nilai dasar ajaramisiaitu al-Qur'an.
Aktualisasi nilai-nilai al-Qur'an dalam pendidikarenurut Said Agil
Husin mencakup dimensi spiritual. Dimensi ini temsul dalam
akhlak yang merupakan alat kontrol psikis dan $dsgi individu
dan masyarakatKajian terhadap ayat suci ini menjadi solusi atas
semua problematika yang dihadapi masyarakat mdiam semua

bidang, termasuk bidang pendidikan. Dehumanisdandbidang ini

! Mudjia Rahardjo, “Rencana Pengambangan PergurtiaggiT
Dimensi Hermenetika dan Heuristika Naskah Pengeg@dmarmkademik
IAIN/UIN Walisongo (2013-2038)"Workshop Pengembangan Akademik
IAIN/UIN Walisongo Semarangl3 September 2013, him. 6; Mukhyar
Fanani, Unity of Sciencesebagai Paradigma Keilmuan IAIN Walisongo:
Sebuah Rangkuman Diskusi®Workshop Implementasi Desain Penelitian
dan Pengabdian Masyarakat Berbasis pada Unity oferttes Hotel
Neocandi, 27 November 2013.

2 Dimensi lain dari nilai-nilai Qur'ani adalah budaglan kecerdasan.
Said Agil Husin al-Munawwariktualisasi Nilai-nilai Qur'ani dalam Sistem
Pendidikan Islam(Jakarta: CiputatPress, 2003), him. 7-10.
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sering mewarnai fenomena proses pendidikan. Sikap @erilaku
dehumanis masih sering terjadi dalam kegiatan pljaien
(pendidikan).

Data kekerasan guru terhadap peserta didik dadntdde
tahun semakin meningkat. Berdasarkan data dari gloN#@sional
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI), sepanjang papanttama
tahun 2008, kekerasan guru terhadap anak (bacad)nmuengalami
peningkatan tajam, yakni 39 persen dari 95 kaskisriasan terhadap
anak (KTA), atau paling tinggi dibandingkan dengeaku-pelaku
kekerasan anak lainnjaFenomena di atas jelas sebuah ironi.
Pasalnya Sekolah (baca: Pendidikan) sejatinya rakeaump sarana

untuk membebaskan diri dari kebodohan, keterbelengg

® Komnas Perlindungan Anak mencatat, selama tahOf P@aktik
kekerasan terhadap anak (KTA) mengalami peningksdampai 300 persen,
dari tahun sebelumnya. Dari 4.398.625 kasus mesgloinyak 13.447.921
kasus pada tahun 2008 (Media Indonesia, 12/7/2@&g tersebut belum
termasuk perlakukan menekan dan mengancam anakdjmkgkan guru
menjelang pelaksanaan ujian nasional atau ujiair aldkolah berstandar
nasional. Jika kekerasan psikis ini dimasukkan gmsinya akan kian
tinggi. Di antara wujud kekerasan itu adalah: dnber kepala sekolah tega
memukuli 5 muridnya hingga mengalami luka agakuserDi Tapanuli,
seorang guru Matematika tega menghajar muridnyggainbabak belur.
Ironisnya perbuatan tersebut berhasil direkam kanpaonsel. Lihat Edy
Firmansyah, “Lingkaran Setan Kekerasan Guru Tenaddurid”,
http://www.pelita.or.id/baca.php?id=61351, diak@guni 2012. Di Bima,
Nusa Tenggara Barat, seorang guru tega memukulodalag muridnya
dengan sepatu hak tinggi. Akibatnya, kedua siswanigngalami luka bocor
di bagian kepala (Headline News/Nasional / Sabfuf-@bruari 2012 11:32
WIB).




kemiskinan, penderitaan, penipuan serta penind&sskolah yang
menggunakan kekerasan dalam belajar mengajar hakga
merusak masa depan peserta didik secara psikoMegrairut Freud
kekerasan yang dilakukan guru terhadap murid adwaakam dalam
alam bawah sadarnya. Sesekali rekaman itu bisa uhutengan
tindakan destruktif yang jauh lebih hebat dari ggag dialaminyé.
Atas dasar itulah, paradigma keguruan perlu dirskaksi
supaya misi pendidikan bisa terwujud.  Guru haruampu
merealisasikan fungsi pendidikan sebagai alat umbgayadarkan
individu mewujudkan potensi dan meningkatkan kaalit
kemanusiaannya. Peserta didik diharapkan memigkiakusan budi
dan jiwa, memiliki kecemerlangan pikir, kecekataaga, dan
memiliki kesadaran penciptaan dirinya. Pembaharparadigma
keguruan harus didasarkan pada nilai-nilai humasidrangkah ini

diharapkan menjadi usaha membentuk guru yang belkeian

* Kejadian murid yang tega membunuh temannya serditiuran
antar pelajar, maraknya seks bebas di kalanganashingga peredaran
narkoba di kalangan pelajar merupakan sedikit bdéti ekses kekerasan
terhadap murid. Lihat Firmansyah, “Lingkaran Setari. Bandingkan
dengan Kekerasan terhadap anak di sekolah haruaspiadai karena
Sigmund Freud mengatakan, anak akan memperlakukeng ¢ain di masa
dewasa seperti ketika ia diperlakukan orang laidapaasa anak-anak
(Corey, 2001). Jika anak diperlakukan dengan pémblerasan, dewasanya
akan menjadi pelaku kekerasan yang mungkin jaulih Iélebat. Lihat
Komisi Perlindungan Anak Indonesia, “Sekolah Bukampat Aman Bagi
Anak”,  http://www.kpai.go.id/publikasi-mainmenu-3B8iikel/34-sekolah-
bukan-tempat-aman-bagi-anak-.html.
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humanis. Keharusan guru menghargai nilai kemanusibesa
digambarkan seperti berikut:

Anak didikmu bukanlah anakmu. Mereka adalah ketadup
Cinta kasihmu dapat kau berikan pada mereka, talarb
pikiranmu, karena mereka mempunyai pikiran senBigiga
mereka dapat kau kurung, tapi tidak jiwa merekaeka
jiwa mereka tinggal di rumah masa depan yang tglatda
kau kunjungi, bahkan tidak melalui mimpimu.

(Khalil Gibran, penyair Lebanoh)

Gambaran tentang anak tersebut menunjukkan betapa hgarus
mengaktualisasikan dan mengaplikasikan nilai husmaeiitu dalam
proses pendidikan yang dijalani. Pengabaian dampsikpatis
terhadap nilai-nilai ini menjadi indikator adanyehdmanisasi dalam
proses pendidikan.

Meski demikian, nilai-nilai humanisme itu harus abdrkan
pada sumber universal yang tidak tercampur dengderidak dan
kesenjangan manusia. Al-Qur'an sebagai sumber najdséam
diyakini sebagai pedoman universal yang harus iétgad rujukan
dalam setiap kajian. Dalam humanisme religius, [oEkeh
diarahkan untuk mendekatkan kepada Tuhan melaloggteman

manusia. Meski ada kesamaan dengan pendidikanese&ln tetapi

® Disadur oleh Edy Firmansyah, “Lingkaran Setan Kakan Guru
Terhadap Murid”, http://www.pelita.or.id/baca.phi?61351, diakses 2 Juni
2012.
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pendidikan keagamaan memiliki nilai tamBalniversalitas al-
Qur'an mencakup semua dimensi kehidupan sehinggaasmuslim
diperintah untuk menjadikan ajaran kitab ini dakehidupan sehari-
hari. Upaya mengkaji al-Qur'an (Tafsir ) dipandangmpu menjadi
solusi atas masalah pendidikan Islam, khususnya alatas
karakteristik guru. Masalah guru inilah yang akéglidi ditinjau dari

sudut pandang al-Qur'an.

B. Rumusan Masalah

Kajian tentang guru selalu dikaitkan dengan asmekgetensi
keguruan yang dikelompokkan menjadi empat, yaitmpetensi
profesional, pedagogik, kepribadian dan sosial. PAketapi pada
penelitian tentang guru humanis dalam perspektQuatan ini
dibatasi pada aspek kepribadiannipanelitian ini akan menganalisis
ayat-ayat tentang konsep guru dalam al-Qur'an. -Ayat itu akan
dikaji dengan pendekatan humanistik. Upaya menemplemmikiran
tentang guru humanis inilah yang menjadi fokus i@ ini.
pertanyaan penelitiannya meliputi:
1. Bagiamana konsep guru dalam al-Qur'an?
2. Apa nilai-nilai humanis yang harus dimiliki guru lda al-

Qur'an?

® John S. BrubacheModern Philosophy of EducatiofNew York:
McGraws-Hill, 1981), him. 190-1.

5



3. Mengapa nilai-nilai humanisme harus dimiliki guremarut al-

Qur'an?

C. Signifikansi Pendlitian

Bertolak dari rumusan masalahnya, hasil penelitian
diharapkan dapat memberikan manfaat yang secaratitea@apat
memberikan sumbangan bagi bidang ilmu pendidik#amis Hasil
penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan merieprofil guru
yang sesuai nilai akhlak dalam Islam yang menjddi-nilai Qur'ani
sebagai dasar humanisme. Nilai-nilai ini diharapkemjadi inspirasi
dan pendorong para guru untuk mengakui dan menghlaagkat dan
martabat peserta didik sebagai manusia yang haimsliakan.
Secara khusus, penelitian ini akan memberikan peamikbaru
tentang paradigma penghargaan nilai-nilai kamaauossesuai hak
asasinya yang harus dimiliki dan diaktualisasikéeh @uru sebagai
karakter keseharian dalam kegiatan pembelajaran pasdidikan.
Studi ini memberikan acuan bagi sistem pendidikslant dalam
menanamkan nilai-nilai humanistik yang harus diaksasikan
dalam diri guru supaya bisa terbentuk menjadi gang humanis.

Dalam dataran praktis, pembahasan penelitian yang
membangun pemikiran yang aplikatif ini sangat beegbagi para
praktisi pendidikan. Para guru dalam lembaga pékatidislam dapat

menjadikan pemikiran ini sebagai dasar dalam ikskra
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pembelajaran. Mereka dapat menerapkan isi studj yaembahas
konsep guru humanis ini sebagai dasar dalam merayegkan
potensi peserta didik supaya mampu berkreasi untekunjang
peranannya sebagai khalifah Tuhan.

Hasil penelitian ini sangat penting artinya bagmpentah
(pembuat kebijakan pendidikan) dalam memperbaikalktar guru
sehingga memiliki pribadi yang ideal, yaitu orangng memiliki
kemampuan seimbang, berinteraksi dengan orang $moara
harmonis, bisa menghargai keindahan, dan memit&idar moral
yang tinggi sebagai nilai-nilai humanisme. Temuamgditian ini
diharapkan dapat berperan dalam memperbaiki kaatitaral/akhlak
guru dalam lembaga pendidikan Islam kontemporer.ngae
demikian, riset ini memiliki artikulasi yang kongir tentang
pembentukan guru di lembaga pendidikan Islam yargmpu

mewujudkan nilai-nilai humanisme Islam.

D. Kajian Pendlitian

Hasil penelitian yang secara khusus membahas upaya
mengkaji ulang paradigma keguran perspektif ald@purbelum
ditemukan. Meski demikian, pembahasan penelitianbirkanlah
studi yang pertama kali dilakukan. Kajiannya mekniliubungan
dengan studi-studi yang dilaksanakan sebelumnygiarKaersebut

bersifat umum yang menekankan dasar pendidikan plases
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pembelajaran perspektif humanisme. Riset ini tedopada kajian
guru sehingga dalam kajian penelitiannya hanyebdikan hasil riset
tentang guru dalam perspektif humanisme yang mertidak dikaji
berdasar ayat-ayat al-Qur'an.

Di antara tulisan tersebut adalah “Pengembangaitaler
Mengajar Yang Humanis, Guru Sekolah Dasar Setelamjdani
Pelatihan Berpikir Positif” yang ditulis Yuli Faj@usetyo. Penelitian
ini ditujukan untuk menguji pengaruh pelatihan lidrp positif
terhadap pengembangan perilaku mengajar yang hamania guru
sekolah dasar. Melalui kajian quasi eksperimen tdikd ada
perbedaan kemampuan berpikir positif yang signifikantara
sebelum dan sesudah pelatihan. Pelatihan berpikitifp memberi
pengaruh terhadap sebagian guru akan mengalambgiean pada
level kognitif, afektif, maupun perilaku dalam méagapi siswa,
sementara guru yang lain mengalami kesulitan datemerapkan di
lapangan sehingga perubahan perilaku yang dihanagaum
nampak oleh siswA.

Selain itu, Ahmad Ta'’rifinmenulis Membangun Interaksi

Humanistik dalam Proses Pembelajararulisan ini mengelaborasi

" yuli Fajar Susetyo, “Pengembangan Perilaku Mengajang
Humanis, Guru Sekolah Dasar Setelah Menjalani iRataBerpikir Positif”,
Lihat http://psikologi.ugm.ac.id/uploads/resoufces  File/
Psikologi%20Pendidikan/Susetyo%20-
%20Perilaku%20mengajar%20Humanis.pdf
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harusnya mengubah proses pembelajaran dengan grasadiaru.
Interaksi antara guru dan murid dilakukan dengamaseikkan nilai-
nilai moral, agama, dan petuah-petuah budaya damgciua dalam
proses pembelajaran yang berlangsung. Dengan keierpola
kemitraan dan dialog yang dibangun oleh guru damidndalam
proses pembelajaran berjalan dalam kerangka pdé&adidiyang
sesungguhny?.

Penelitian lain dengan tema Implementasi Pendidikan
Humanistik dalam Metode Pembelajaran Pendidikanmadaslam di
SDN 2 Drono Ngawen Klateryang ditulis Nurul Sholikhah
Rahmawati. Hasil penelitian ini menunjukkan bahvedach proses
pembelajaran Guru Pendidikan Agama Islam sudah pcukampu
mengimplementasikan pendidikan humanistik dalam odet
pembelajarannya. Hal ini dapat dilihat dalam pewgbehn yang
sudah ada interaksi yang komunikatif antara gurngde siswa
maupun siswa dengan siswa lainnya, penciptaan rradsdas yang
nyaman tanpa ancaman, siswa dilibatkan secara adddim proses
pembelajaran sehingga pembelajaran menjadi berkepatia siswa;
guru bertindak sebagai fasilitator; serta sisweeiiian kebebasan

untuk memberikan pendapat. Dalam proses pembeiayaa guru

8 Ahmad Ta'rifin, “Membangun Interaksi Humanistik dalam Proses
Pembelajaran”. Lihat http://e-journal.stain-pekalongan.ac.id/
index.php/Forta/article/view/254




PAI telah berusaha mewujudkan sistem pendidikasuter, mandiri,
dan berpusat pada siswa.

Tulisan yang secara khusus membahas guru humamaftp
dibahas oleh Musthofa dalam “Rekonstruksi Paradigtaguruan:
Ikhtiyar Membentuk Guru Humanis”. Makalah yang dathwalam
Media Pendidikan Jurnal Pendidikan Islammenegaskan
dehumanisasi dalam dunia pendidikan menuntut adaekgnstruksi
paradigma keguruan. Guru harus mampu merealisasidagsi
pendidikan sebagai alat untuk menyadarkan indivitgewujudkan
potensi dan meningkatkan kualitas kemanusiaannyau @dalah
pendidik fnuaddi)y yang menyiapkan peserta didik yang mampu
membangun peradaban berkualitas di masa datangsesPro
pembelajarannya harus tidak bertentangan dengan mimanisme
Islam?®

Uraian tersebut menunjukkan bahwa kajian/hasil jeare
yang membahas tentang pembaharuan pemahaman tegiiang

humanis berdasarkan nilai-nilai al-Qur'an belunemitkan. Akan

° Nurul Sholikhah Rahmawatimplementasi Pendidikan Humanistik
dalam Metode Pembelajaran Pendidikan Agama IslanS@N 2 Drono
Ngawen Klaten(Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyake2€d 2).

10 Musthofa, “Rekonstruksi Paradigma Keguruan: lidutiy
Membentuk Guru Humanis'Media Pendidikan Jurnal Pendidikan Islam
(Vol. XXVIIl Nomor 1, April 2013, ISSN: 1412-064X).
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tetapi, tulisan ilmiah tersebut memberikan wawasaspirasi, dan
peta pemikiran tentang guru humanis sehingga peasbalpenelitian
ini memiliki relevansi dengan penelitian terseli{drena itu, riset ini
ini memiliki unsur kebaruan yang belum ditemukatedemnya,

yakni tema tentang rekonstruksi paradigma kegurbardasarkan
nilai-nilai al-Qur'an. Topik ini bukan merupakarkés pembahasan

para peneliti sebelumnya.

E. Kerangka Teori

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji rie@pi
justru memperoleh pemahaman makna bahkan menemekain
tentang rekonstruksi paradigma guru humanis berkiasayat-ayat
al-Qur'an. Sesungguhnya kajian tafsir tentang sgaok humanis ini
berusaha membentuk formula guru humanis berdas&d@sep al-
Qur'an sehingga proses pembelajarannya sesuairdelagar-dasar
humanisme yang dikembangkan oleh kitab suci inireKa itu,
penelitian ini tidak memerlukan kerangka teori gglhapijakan
dalam mengkaji objek penelitian. Uraian ini hanyatuk
mempertajam fokus penelitian sebagai dasar membahas

Dalam khazanah pemikiran Islam, istilah guru memili

beberapa istilah sepertist&, mu’allim, muaddihp murabbi dan
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mursyid"® Makdisi mengistilahkan pendidik ini dengan lafal:
muaddib dan mu’allim.'* Tanpa menegasikan sumber konsep
pendidikan Islam yang lairiglim, dantarbiyah), istilahta’dib lebih
dekat dan kental dengan nuansa nilai-nilai humitnigt. Karena itu
istilah muaddib lebih mewarnai paradigma guru dim perspektif
humanisme Islam. Akan tetapi peran guru sebagallim, murabbi
danmursyidjuga tidak bisa diabaikan. Istilah yang umum dgalan
memiliki cakupan makna yang luas dan netral adaistaz yang
dalam bahasa Indonesia diterjemahkan “guru”, yaitang yang

pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya) ajeriq

1 Istilah-istilah untuk sebutan guru itu berkait dan beberapa
istilah yang menjadi acuan dalam merumuskan kompsspulidikan Islam,
yaitu ta’lim, ta’dib dan tarbiyahlstilah mu’allim lebih menekankan guru
sebagai pengajar, penyampai pengetahkaowlwdgé dan ilmu 6ciencg;
istilah mu’addib lebih menekankan guru sebagai pembina moralitass da
akhlak peserta didik dengan keteladanan; dan hstifaurabbi lebih
menekankan pengembangan dan pemeliharaan baik gsgekaniah
maupun ruhaniah.

2 | ihat George A. MakdisiCita Humanisme Islam: Panorama
Kebangkitan Intelektual dan Budaya Islam dan Penbaya terhadap
Renaisans Baratgerj. A. Syamsu Rizal & Nurul Hidayah (Jakarta:r&abi,
2005), him.372.

13 Kamus Besar Bahasa Indonesia Daring versi 1.5.atLih
http://pusatbahasa.kemdiknas.go.id/kbbi/. Istilamriya adalah pengajar
dan pendidik. Dua istilah terakhir yang merupakagian tugas terpenting
dari guru yaitu mengajar dan sekaligus mendidikvaig/a. Istilah guru
mengandung nilai, kedudukan dan peranan muliay&a orang yang
bekerja sebagai guru tetapi hanya sedikit yang msajadi guru yaitu yang
bisa “digugudan ditiru” (dapat dipercaya dan dicontoh/ditelayla
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Dalam kajian kependidikan, istilah guru dimaksudkahagai
seorang pendidik educatoj yang pekerjaannya adalah mendidik
orang lain. Pendidik adalah orang yang ahli daleanitdan metode
pendidikan* Pendidik merupakan tenaga profesional yang bestuga
merencanakan, melaksanakan dan menilai hasil pajakat,
melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakuleneljgian dan
pengabdian masyarakat (UU Sisdiknas Pasal 39 gyaPehdidik
berperan sebagai perencana, pelaksana dan penggiatdn
pembelajaran serta pembimbing, pelatih, peneliin doengabdi
masyarakat. Aktivitas pendidik akan mengantarkasepa didik
menjadi manusia sesungguhnya.

Dalam ajaran Islam, guru atau pendidik dipandarzpgei
profesi yang sangat mulia. Pendidik menempati pssisagai orang
yang berilmu ‘@lim) sesuai jenis dan tingkatannya. Menurut Badr al-
Din, al-‘alim dipandang sebagai orang yang paling b&ikair al-

bariyyah).” Karena itu, dalam sebuah hadis dinyatakan bahamagor

yictoria Neufeldt (ed.)Webster's New World Colllege Dictionary
(USA: MacMillan, 1996), him. 432. Dalam bahasa Inésia, pendidik
meliputi: guru di lembaga pendidikan dasar dan mgab; pengajar dan
dosen di perguruan tinggi serta ustaz atau kigiedantren. Istilah pendidik
lebih bersifat umum dibandingkan dengan keempdalistainnya. Istilah
pendidik memiliki kandungan makna yang sesuai defjiga pendidikan.

“Badr al-Dn ibn Isfag Ibréhim ibn Sa'd al-Ca ibn Jamah,
Taxkirah al-Sani’ wa al-Mutakallim fi Adab al-‘Aim wa al-Muta’allim
(t.tp.: Da al-Kutub al-‘Alamiyyah, t.t.), him. 6-7. KhalifaAli menganggap
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berilmu (alim) juga diberi predikat sebagai pewaris natPredikat
ini memiliki konsekuensi bahwa tugas pendidik s@lbagorangalim
adalah menyampaikan ajaran Islam supaya manusiarabkan,
yakni manusia yang mendapat petunjuk sehingga nigathi dari
kesesatan (Q.S. al-Mkah/5: 16).

Hal ini menjadi bukti pekerjaan pendidik adalah
memanusiawikan manusia. Pekerjaan ini menuntutyadsnggung
jawab di hadapan Allah sebagai pendidik sejati (@¢ainu, pendidik
yang sebenarnya).Di sinilah letak kemuliaan status pendidik dalam
Islam. Meski demikian, pendidik muslim tidak boleh
menyombongkan ilmu dan profesi yang dimiliki. Kaaertu,

guru/pendidik memiliki peran penting. Dalam pergfigkumanisme,

dirinya sebagai hamba sahaya bagi guru yang meangajameski hanya
satu huruf. Seorang pencari ilmu tidak akan memnipkrdlmu yang
bermanfaat kecuali dengan memuliakan ilmu, penilifitu, dan guru yang
mengajarkannya. Lihat Al-ZarnujiTa'lim al-Muta’allim: Tarigah al-
Ta'allum (Semarang: Toha Putra, t.t.), him. 16.

¥Muhammad Ibn lbban ibn Atmad ibn Hitim al-Tamimi al-Bastj
Sahih ibn Mgah, Juz 1, dalam Cl-Maktabah al-Alfiyah li-al-Sunnah al-
Nabawiyyah Versi 1.5 (Urdun: al-Khab, 1999), him. 289.

"Abd al-Ratman al-Nahawi, Usul al-Tarbiyah al-Islaniyyah wa
Asdibuhafi al-Bait wa al-Marasah wa al-Mujtama{Damsyiq: Da al-Fikr,
1996), him. 14. Allah mendidik nabi; nabi mendigiira sahabat; sahabat
mendidik generasi berikutnya sebagai pendidik ylaedanjut sampai akhir
zaman. Aktivitas pendidikan atau keilmuan ini mémnihubungan berantai
sampai kepada Allah pencipta alam semesta.
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hakikat guru adalah sebagai penasihat, pembimbizny,pemandtf’
Hakikat guru ini didasarkan pada hakikat pendidikarmanistik.
Knight mengatakan, Central to the humanistic movement in
education has been a desire to create learningrenment where
children would be free from intense competitionrshadiscipline,
and fear of failuré® Lingkungan pendidikan harus mendorong
peserta didik untuk belajar secara aktif tanpa rteka Tugas
membantu peserta didik ini berimplikasi pada kebanupendidik
menciptakan lingkungan yang tidak menghalangi paldaengan diri
peserta didik secara alami.

Hakikat guru atau pendidik tetap menjadi pemegaag d
penentu utama kebijakan pembelajaran sesuai pexasepagai
teladan fasilitator, motivator, dan mitra belajar bagi ptge
didiknya® Sebagai teladarrqle model, uswah seorang pendidik
ditekankan untuk memiliki dan mengaktualisasikarkagi dan
perilaku mulia dengan harapan untuk dicontoh olekepa didik

tanpa keterpaksaan. Atas dasar itulah, menurutaaii pendidik

¥peran ini merupakan prinsip pendidikan progresifigyaliadopsi
oleh pendidikan humanistik. Lihat George R. Knigbsues and Alternatives
in Educational Philosophy(Michigan: Andews University Press — Berrien
Spring, 1982)him. 82-4.

¥Knight, Issues and Alternativellm. 88.

2abdurrahman Mas’'ud, @ Menggagas  Format  Pendidikan
Nondikotomik: Humanisme Religius sebagai Paradigma Pendidikan Islam,
(Yogykarta: Gama Media, 2002), him. 202-3.

15



harus menjaga martabatriyé?endidik harus menjaga dan menghiasi
diri dengan akhlak mulia. Keteladanan yang harusili#i seorang
pendidik dalam sistem pendidikan humanistik-Islanaliputi semua
aspek kehidupan. Seorang pendidik juga harus pamdaiyimpan
kemarahan kepada peserta didik. Sebaliknya, pdnidétus memiliki
sikap sabar, hormat, lemah lembut, sayang, danh tadeam
mencapai tujuan. Iltu semua merupakan nilai-nilahdwisme Islam
yang harus dimiliki oleh para pendidik. Sikap iniempakan
penghormatan yang berbeda dengan pengkultusamyamgebabkan
peserta didik tidak berani berkreasi sehingga texg hidupnya.
Peran sebagai fasilitator dimaksudkan seorang gignieibih
memberikan pelayanan dan bantuan kepada peseiktadmhya aktif
belajar. Ibn Sina memandang pentingnya seorang igiknd
mempelajari keinginan peserta didik dan menjadikainginan
tersebut sebagai dasar pendidikan dan bimbingaimnyzg Ibn
Khaldun mengingatkan pentingnya seorang pendidikkubersikap
waspada terhadap kelemahan dan belum matangnyapakalta
didik. Pendidik juga dilarang mengajarkan dua ilsekaligus karena

sulit memahami salah satu dari keduanya. Hal iselmibkan oleh

#Asma Hasan FahmBejarah dan Filsafat Pendidikan Islarter].
Ibrahim Husein, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979n.h169.

#geperti dikutip FahmiSejarah dan Filsafathim. 129.
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perhatian terbelah dalam memahami isifiy@endidik harus menjaga
kebaikan peserta didfk. Pendidik itu mengabdi kepada anak
sehingga perlu pengetahuan yang memadai tentang amk
mengarahkan agar potensinya dapat berkembang. Tugaberikan
petunjuk ini sesuai esensi peran pendidik dalandgagan pendidik
muslim klasik yang diformulasikan dalam katsyad usta (petunjuk
pendidik)?®> Pendidik itu sebagai penunjuk jalan bagi kebenal@m
kebaikan peserta didik sehingga selamat hidupnya.

Dalam kapasitasnya sebagai motivator, seorang gi&ndi
mengutamakan bimbingan yang mendorong peserta didlkm
upaya menumbuhkan kreativitasnya. Pendidik sebagaiivator
adalah pemimpin yang harus mampu berdialog dengzseria
didiknya, harus tahu keinginan dan kebutuhan ddiefajar untuk
kepentingan hidupnya. Memimpin peserta didik supmengenal
dirinya guna mencapai aktualisasi diri merupakamy$ii guru yang
sangat besaf. Sikap mental positif, kreatif, dan inovatif sangat
diperlukan oleh guru. Perannya sebagai motivatarjadékan posisi

guru sangat menentukan keberhasilan pendidikananDgbroses

2Fahmi,Sejarah dan Filsafathim. 126.

#Ibn Jamé&h, Takirah al-Sami’ ..., him. 38.

#al-zarnujiTa’lim al-Muta’allim ,him. 15.

%30diq A. Kuntoro,Dimensi Manusia dalam Pemikiran Pendidikan
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1985), him. 121.
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pembelajaran, guru tidak pasif, tapi justru menasiy mengawasi,
membimbing, mengevaluasi, mendiagnosa, dan menamerik
remediasi. Interaksi antara guru dan siswa menjg@man dan
menyenangkan bagi sisWaKehadiran pendidik akan menyebabkan
peserta didik merasa selalu termotivasi sehingga lbedajar serius.
Iklim pendidikan humanistik bersifat dialogis yamgenekankan
diskusi intensif gharing ided. Pendidik harus mampu mengatur
situasi sehingga peserta didik bisa menentukan yapay akan
dipelajari.

Minta belajar yang menjadi peran guru dalam pekRditi
humanistik akan menempatkan dirinya pada tingkatamg sama
dengan peserta didik. Menurut Thasy Kubra Zadalrasg pendidik
harus menempatkan dirinya pada tingkatan yang siamgan peserta
didik karena keduanya sama-sama sedang mencaméeive Bisa
jadi seorang pendidik itu justru belajar dari pesatidik?® Freire
menyarankan pendidik seharusnya bisa mengambiltleegan dari

berbagai kesempatan untuk lebih membangkitkan kesadpeserta

“Djohar, “Pendidikan yang Membebaskan untuk Konsiruk
Masyarakat Madani”, dalam Widodo Usman (edyembongkar Mitos
Masyarakat Madan(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 304-305.

rahmi,Sejarah dan Filsafatim. 169.
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didik dengan berbagai pandangan, pertanyaan, dtk RrKondisi

ini menjadi proses belajar seorang pendidik. Pekdiokelajar
bagaimana belajate@arn how to learh dari kenyataan peserta didik.
Pendidik dan peserta didik adalah individu yangaaama belajar.
Tugas pendidik menurut al-Gazali adalah membantene didik
supaya berhasil dalam belajarri{Statusnya sebagai mitra belajar
bagi siswa atau muridnya menjadikan peran gurugsébaenentu
upaya memanfaatkan interaksi dengan peserta daliksgbagai
proses peningkatan diri melalui masukdee@back yang bersifat

konstruktif yang berasal dari peserta didik.

F. Metode Pendlitian

Riset yang berupaya menjelaskan dan mencari magpagai
konsep guru dalam perspektif humanisme yang dikasgrada ayat-
ayat al-Quran ini merupakan penelitian kualitaképustakaan
(qualitaitive-library research Kitab suci ini merupakan sumber
primer dalam kajian ini sedangkan sumber pendukaingbaik tafsir

maupun buku-buku pendidikan dijadikan sebagai suisdlainder.

29Paulo Freire, Politik Pendidikan: Kebudayaan, Kekuasaan dan
Pembebasan, terj. Agung Prihantoro dan Fuad Arif Fudiyartanto,
(Yogykarta: Pustaka Pelajar & READ, 2002), him. 59.

®pendapat ini dikutip oleh Fathiyah Hasan Sulaimalard Konsep
Pendidikan al-GhazaljJakarta: P3M, 1986), him. 63-91.
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Karena objek utama adalah ayat al-Qur'an, makalipaneni
menggunakan pendekatan tafsir. Objek kajiannyaahdsluruh ayat
yang menjelaskan atau diduga atau patut didugaeftaskpn sosok
seorang guru untuk dianalisis dengan kacamata hiaman Kajian
untuk tema paradigma guru humanis dalam kitab isuechembawa
konsekuensi penggunaan model tafsir temasitsi maudii). Model
penafsiran ini berupaya memahami dan menjelaskadukegan al-
Qur'an dengan cara menghimpun ayat-ayat dari beirlsagat yang
berkaitan dengan topik, lalu dianalisis isinya sgga menjadi satu
kesatuan konse’ﬁ. Menurut al-Farmawi, dalam membahas suatu
tema, diharuskan untuk mengumpulkan seluruh ayahgya
menyangkut tema itu. Namun demikian, bila hal it dilakukan,
dipandang memadai dengan menyeleksi ayat-ayat yaegakili
(representatif§?

Penelitian ini bertolak dari objek utama sebagsirumennya,
yaitu mudaf al-Qur'an al-Karim bi al-Rasm al-‘Usani. Terjemah

ayat ke dalam bahasa Indonesia yang digunakan hadetgemah

31 M. Quraish ShihabMembumikan al-Qur'an(Bandung: Mizan,
1998), him. 86-87.

32 Abd al-Hayy, al-Farmawi,al-Bidayah.fi al-Tafsir al-Maud'i,
(Kairo: Matbha’ah al-Hadrah al”Arabiyah, 1977) him. 62
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Kementerian Agama Republik Indone$laGuna mengidentifikasi
dan menentukan ayat tematik sebagai dasar konsgmgeguru akan
digunakan kitakal-Mu’jam al-Mufahras li Alfa al-Qur'an al-Karm
karya Mufammad Fuad ‘Abd al-Ba** danKonkordansi al-Qur'an:
Panduan Kata dalam Mencari Ayat Qur'ayang ditulis oleh Al
Audah® Kitab tafsir yang akan digunakan adalB#fst Ibn Kadr
karena memberikan penjelasan tentang hadis Nalg selavan dan
juga penjelasan sebab turunnya ayat. Tafsir laingydigunakan
adalahTafsr al-Kabir yang ditulis oleh Fakhr al-Dial-Rai. Tafsir

ini banyak memberikan perbandingan tentang pendagrddait.
Dalam penelitian juga akan digunakahQur'an dan Tafsirnya
Kementerian Agama Rbupaya kontekstual dengan kultur ke-
Indonesiaany® Semua kegiatan penelitian tentang ayat-ayat al-
Qur'an ini juga akan digunakat-Maktabah al-Symilah Versi 3.51
sebuahsofwarekomputer yang memuat beragam kitab kuning yang

memudahkan untuk menemukan kajian yang dicari.

%3 A. Soenarjo (ed.),al-Quran dan Terjemahnya (Medinah:
Mujamma’ Khalim al-Haramain al-Syafain al-Mdik Fahd li Tiba'ah al-
Mushaf al-Syar, 1413 H).

34 Muhammad Fuad ‘Abd al-Badj, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfdz\ al-
Qur'an al-Karim, (eirut: Dar al-Fikr, t.t.)

% Ali Audah, Konkordansi al-Qur'an: Panduan Kata dalam Mencari
Ayat Qur'an (Bogor: Pustaka Lentera Antarnusa, 1996).

% Ali Yafie dkk, al-Quran dan TafsirnyaKementerian Agama RI
(Jakarta: Lentera Abadi, 2010)
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Guna memahami konteks ayat dalam penelitian ina jagan
digunakan modetafsir tahlili. Untuk mendapatkan konsep tentang
guru humanis-Qur'ani akan digunakan analisis ésinfent analysjs
terhadap kandungan ayat berdasarkan penafsiran aulgamg
didukung oleh pendapat para ahli pendidikan Isl&malisis ini
dilakukan secara deduktif, yaitu data umum dalamat af-Qur'an
tentang guru lalu diterapkan untuk merumuskan Koneetang guru
humanis sehingga bisa diformulasikan sebuah kobsep tentang

guru humanis-Qur’ani.

G. Sistematika Pembahasan

Hasil penelitian ini dideskripsikan dalam lima baBab
pertama sebagai pendahuluan berbicara tentang latar bejakan
munculnya masalah sehingga penting dijadikan rumys@ablem
yang harus dikaji. Bagian ini dilanjutkan dengamjpksan tujuan
penelitian sehingga diketahui manfaatnya. Pembahdsleuti studi
pustaka sebagai hasil penyelidikan terhadap kagebelumnya;
kerangka teori yang menjelaskan pemikiran yangdikgm dasar
dalam penelitian. Bagian ini juga menjelaskan metpenelitian dan
sistematika pembahasannya.

Bab kedua membahas tentangguru dan aktivitas

pendidikandalam al-Qur'an. Bagian ini diawali dengan mendanai
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pembahasan konsep pendidikan yang menjadi dasacuinya
konsep guru. Isinya meliputi konsep pendidikan gambelajaran
dalam istilahtarbiyahdanta’li>m. Setelah itu pada bagian dijelaskan

konsep guru yang bertolak dari istiladurabbi>danmu’allim.

Bab ketigamulai membahas konsep pendidikan humanistik
dalam Islam. Bagian ini mengemukakan asal-usul igéwoh
humanistik, mengulas konsep dasar pendidikan hstikdhslami
sehingga bisa dipahami dan dibedakan dari modadigiéan lain.
Selanjutnya bagian ini membahas pandangan humaiésame
terhadap aspek pendidikan yang meliputi tujuan,emapendidik,
peserta didik, dan metode, serta evaluasi pendidika

Sebagai inti studi ini, bab kelimmenganalisis pelaksanaan
pendidikan humanistik dalam P.P. Apik dan P.P. Riyftah Pada
bagian ini disajikan analisis yang membandingkampeksspek
pendidikan dalam lembaga pendidikan Islam tersebuatuk
memperoleh gambaran tentang persamaan dan perhgelaksanaan
pendidikannya. Pembahasan selajutnya berupa kelamggdan
kelemahan praktik pendidikan sebagai hasil perlmgadi antara
keduanya yang mencerminkan alasan atau faktorfakiang
melatarbelakangi terjadinygpelaksanaan pendidikan humanistik-

Islami dalam kedua pesantren tersebut.
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Uraian terakhir, bakeenansebagai penutup. Pada bagian ini
diuraikan hasil penelitian yang diformulasikan dal&esimpulan
sebagai jawaban atas permasalahan. Kesimpulanbueérskikuti
dengan saran sebagai wujud kontribusinya bagi dieiimuan,

khususnya pendidikan Islam.
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BAB Il
GURU DAN AKTIVITAS PENDIDIKAN
DALAM AL-QUR'AN

Pembahasan tentang guru tidak bisa terlepas daseko
pendidikan dalam Islam. Dalam Konferensi Dunia &wa# tentang
Pendidikan Islam di Mekah tahun 1977 diputuskanwaalkonsep
pendidikan Islam bersumber dari tiga istilah kun@itu: tarbiyah,
ta'lim dan ta’dib.* Karena itu pembahasan tentang guru didasarkan
pada ketiga istilah tersebut. Ayat-ayat dalam al'@u yang
memuat/menyebut ketiga istilah dalam semua jenisiiyayang
seharusnya dijadikan dasari kajian ini. Akan tetdplam kitab suci
ini tidak menyebut istilaha’dib dalam segala bentuk derivasinya.
Muhammad Fuad ‘Abd al-Bp dalam al-Mu‘jam al-Mufahras i
Alfaz al-Qur'an al-Karim tidak mengidentifikasi adanya lafa’dib
dan atau derivasinya dalam al-Qur'an. Dari ketigdlah yang

menjadi konsep pemikiran pendidikan itu yang disetbalam al-

! Al-Attas adalah salah satu narasumber dalam KengrDunia
Pertama tentang Pendidikan Islam. Meskipun befiatsikukuh dengan
alasan kebenaran logis dan semantik, bahwa konsegidkan Islam itu
cukup didasarkan pada istilafa’dib karena lafal ini sudah mencakup
maksud lafalta’lim dan tarbiyah. Rumusan hasil konferensi tersebut juga
dilampirkan dalam Syed Muhammad Naquib al-Attas),(edims and
Objectives of Islamic EducatiofLondon: Hodder & Stoungton, 1979),
Appendix B, him. 157.
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Quran hanya lafatarbiyah dan ta'lim? Lafal ta'dib dalam segala
bentuk jeniskazamya tidak pernah disebut dalam al-Qur'an. Karena
itu, kajian tentang guru dan pembelajaran dala@Qualan ini hanya

didasarkan pada konstggrbiyahdanta‘lim.

A. Tarbiyah dalam al-Qur'an

Lafal tarbiyah dalam polaism madar tidak pernah disebut
dalam al-Qur'ad.Tarbiyahmerupakan bentuilsm masar dari lafal
rabba—yurabbiKata-kata ini berati mendidik dan menga$ualam
Lisan al-‘Arab, al-Lihyani mengatakan lafabbba—yurabbi-tarbiyah
bermakna merubah kelemahaahil al-tad'if) sehingga seorang

anak bisa lebih baik pendiriannya dan mengurusnghdingga

2 Muhammad Fuad ‘Abd al-Bagal-Mu’jam al-Mufahras i Alfa al-
Qur'an al-Karim, (Beirut: Da al-Fikr, t.t.), him. 300 & 469-481. Dalam
konteks kata guru/pendidik yang menjadi fokus kajieset ini juga tidak
disebut dalam semua pola lafal berbahasa Arab.AAtlah dalam karya
monumentalny&onkordansi al-Qur'an: Panduan Kata dalam Mencayigf
Quran tidak menyebutkan daftar kata guru atau pendidi&ngy
menunjukkan adanya lafahurabbi dalam kitab suci al-Qur'an. Lihat Al
Audah,Konkordansi al-Qur'an: Panduan Kata dalam Mencayiat Qur'an
(Bogor: Pustaka Lentera Antarnusa, 1996). Konkadani merupakan
pedoman mencari ayat al-Qur'an berdasarkan kétdiistialam bahasa
Indonesia.

3 ‘Abd al-Bagj al-Mu’jam al-Mufahras .,.him. 300.

4 Ahmad Warsun Munawwirl-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia
(Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku limiah PondokaR&en al-Munawwir,
1984), him. 504.

26



menjadi mandiriTarbiyahitu berarti menjaga dan memelihara dan
merawat seperti merawat araldl-Lihyani menjelaskan bahwa
rabba (akar kata drbiyah) itu serumpun dengamabbaba yang
berarti mengembangkan, menambahkan, menyempurnalem
memperbaikf. Karena itu, pendidikan harus bisa mengantarkan
kepada kebaikan.

Akar kata tarbiyah sama dengan kateabb yang berarti
Tuhan.Rabbberarti pemelihara. Proses pemeliharaan ini metuntu
kemampuan sehingga mampu mengarahkan dan mengembang
dan mewujudkan kebaikdn. Pendidikan merupakan proses
mengembangkan dan menambahkan semua potensi sehingg
meningkat kemampuannyaProses memelihara ini membutuhkan
kemampuan dengan bekal ilmu yang cukup sehinggarbencapai
tujuannya. Pendidikan merupakan proses pemelihgraserta didik
sehingga bisa berkembang menjadi manusia yang seapu

Guru sebagai pendidik bertanggung jawab untuk
mewujudkan kebaikan peserta didik/siswa. Untuk Kepa ini, guru

harus memiliki ilmu sehingga mampu mencapai tujpandidikan,

® Muhammad ibn Mukram ibn Maie, Lisan al-‘Arab, (Beirut: Da
Sadir, t.t.), dalam al-Maktabah al-Syélah ver. 3.61, juz 1, him. 401.

® Seperti dikutip ibn Marir, Lisan al-‘Arab, juz 1, him. 405.
" Ibn Mandir, Lisan al-‘Arab, juz 1, him. 405.

8 Bandingkan dengan pendapat al-Jaubatam ibn Manar, Lisan
al-‘Arab, juz 14, him. 304.
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yaitu terwujudnya peserta didik sebagai manusiagyaaik. Guru
harus bisa meniru sifat-sifeibb (Tuhan). Akar kataarbiyah dalam
al-Qur'an inilah yang dikaji untuk mendapatkan peamaan tentang
konsep guru.

Dalam al-Qur'an, lafal yang terbentuk dari akaakabba—
yurabbihanya disebut dua kali dengan pola yang berbeda.

1. PolaRabba
Lafal dalam polaabbadisebut dalan®.S. al-Isra/17: 24.

B WG S T

dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berduaadeng

penuh kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku,

kasihilah mereka keduanya, sebagaimana mereka derdu

telah mendidik aku waktu kecit".

Dalam al-Qur'an terjemah Kementerian Agama lafal
rabbayaii diartikan dengan “mendidik aku”. Lafatabba
diartikan mendidik. DalanTafsr al-Kabir, al-Razi mengutip

pernyataan al-Qaffd’

° A. Soenarjo (ed.),al-Quran dan Terjemahnya (Medinah:
Mujamma’ Khalim al-Haramain al-Syafain al-Mdik Fahd li Tiba'ah al-
Mushaf al-Syar, 1413 H), him. 428.

19 Fakhr al-Din al-R&i, Tafst al-Kabir, (Beirut: Da lhya al-Turas
1420 H.), dalam al-Maktabah al-Syéah ver. 3.61, juz 20, him. 327.
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Pendidikan (orang tua) itu tidak terbatas mengajari

kebaikan berupa mengajarkan ucapan yang bagus tetap

mengajarkan tindakan (yang bagus) berupa mendoakan
pendidikan yang menyerukan belas kasihan bagi raerek

Lafal rahmah menunjuk semua kebaikan dalam agama da

dunia. Ya Allah berikan kebaikan sebagaimana diduze

telah berbaut baik dalam mendidik saya.

Pendidikan itu menumbuhkan kebermanfaatan. Guru
adalah sebaik-baik kebaikan karena dialah yang nugumg
berbagai bahaya dan bencana dalam proses pemaelggmng
menjadikan seseorang memiliki ilmu. Sementara oitaiagitu
mencari kesenangan dan kepuasan diri dan melahinrkaknya
dalam bahaya dan kerusakan hidup di dunia. Katenaebaik-
sebaik orang tua adalah orang yang mengajar anakAyat ini
memberikan gambaran tentang kebaikan orang tuamdala
mendidik anaknya. Seorang anak diperintah untukamggung
urusan kedua orang tua sebagaimana mereka telawataya

sewaktu kecil. Oleh karena kebaikan orang tua teialrahkan

M al-Rai, Tafst al-Kabir, juz 20, him. 322.
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sepenuhnya kepada anaknya, maka si anak harus@rgaat
yang yang setara atau lebih baik lagi. Ayat ini ynenh ikhlas
beribadah dan berbuat baik kepada orang tua.

PolaNurabbi
Pola lafalnurabbikahanya disebut al-Qur'an sekali, yaitu
dalam Q.S. al-Syu’'ara6: 18.
PI\ =  8Y[ )} BX(i64 !
Firaun menjawab: "Bukankah Kami telah mengasuhmu d
antara (keluarga) Kami, waktu kamu masih kanak-kana

dan kamu tinggal bersama Kami beberapa tahun dari
umurmu.

Ayat ini menurut al-Ra merupakan ungkapan keheranan
Firaun yang pernah mengasuh, merawat dan mendidioi)
Musa a.s. yang tinggal bersamanya kurang lebitali@n, sejak
kecil. Firaun menghitung-hitung fasilitas dan Kenatan yang
telah diberikan kepada Musa dari aspek pendidipanawatan
dan pengasuhan sehingga menjadi besar serta neyac&krena
dulu pernah (tidak sengaja) membunuh orang kelonjpokun.
Ayat itu merupakan perumpamaan bahwa seakan Firaun

menyatakan bahwa dirinya sebagai Tuhannya Musa&adetah
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mengasuh, mendidik dan membesarkannya tapi meridapa
mengajak menyembah Tuhan selain Fir&un.

Berdasar pada ayat yang menggunakan laéddba ini,
pendidikan bisa diketahui sebagai proses penanakeaikan
berpikir, bersikap dan bertindak yang didasarkatlapeasih sayang
seperti dalam merawat anak kecil sehingga mendghaasinanusia
yang memiliki keteguhan iman serta sukses hidupdutiia dan
selamat hidup di akhirat kelak. Proses pendidikain nnenuntut
pemberian fasilitas penuh dan curahan fisik darkigpsuntuk
berkorban demi membesarkan anak sehingga menjadig oyang
berguna dalam hidupnya.

Karena itu, guru sebagai pendidik harus mampu banpe
seperti orang tua dalam merawat dan membesark&nyenaehingga
menjadi orang yang sukses. Guru dituntut untuk rilkrsikap sosial
yang tinggi berupa rasa kasih sayang dan mau mguoagg
akibat/rela berkorban kalau terjadi masalah/kesaigtang menimpa
muridnya. Sikap ini mengharuskan guru laksana aghibu yang
mengajar anaknya sendiri. Guru harus meniru sikagh aan ibu
berupa kasih dan sayang kepada anaknya. Guru prga memiliki

keikhlasan, kesabaran dan keseriusan yang tindgmdanendidik

12 al-R&i, Tafst al-Kabir, juz 22, him. 57 dar® * alcb _deb
Fghijhklgh imhkgh ghnogpgk]™ qrs td™ abc6 utt
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murid/peserta didiknya. Guru harus memberikiasilitas yang

memadai untuk keberhasilan muridnya.

B. Ta'limdalam al-Qur'an

Secara morfologis, lafab’lim berasal dari lafalalima yang
berarti tahu. Dari kataalima ini terbentuk lafal‘ilm dan ‘alim
sebagai salah satu sifat AllaAl-‘alim (orang yang tahu) adalah
orang yang berbuat berdasarkan ilmu/pengetahuag ganiliki.
Menurut Sibawaih,al-‘ulama (bentuk plural dari‘alim) adalah
orang yang tidak bicara kecuali tahu. Ibn Miasberkata, bukanlah
berilmu orang yang banyak bicara tetapi orang toerilkarena
takutnya (sehingga menjalankan yang diketafta)lim merupakan
bentukism madar dari lafal‘allama-yu’allima-ta’limanyang berarti
menjadikan orang tahu sehingga dia beldjalama-hu al-baya
berarti Allah mengajarkan (menjadikan tahu) tentalk@ur'an yang
di dalamnya menjelaskan segala sesuatu sehinggag atapat
mengidentifikasi berbagai narffi.Dalam konteks kependidikan,
ta’lim dimaksudkan sebagai penyampaian/pemindahan thawsfer
of knowledgg sehingga seseorang menjadi tahu dan mampu
membedakan atau mengidentifikasi karakteristik namada di

sekitarnya.

13 |bn Manair, Lisan al-‘Arab, juz 12, him. 416-420.
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Dalam al-Qur'an, lafata’lim tidak pernah disebut dalam
pola ism madar. ‘Abd al-Baqi tidak mengidentifikasi lafal dalam
kitab suci ini. Al-Quran menyebut kegiatate’lim dengan
menggunakan polfi'l madi dalam segala bentuknya sebanyak 22
kali sedangkan poldi'l mudari’ dalam segala bentuknya disebut
sebanyak 19 kalf Dengan demikian, al-Qur'an menyebut lafal
ta’lim dalam kedua pola tersebut sebanyak 41 kali dalaraydh
Lafal-lafal itu dalam kajian ini dipandang sebadasar memahami
konsep pendidikan Islam dari istilat@’'lim. Akan tetapi sesuai
dengan tema penelitian tentang guru humanis majkankiafsir ini
hanya difokuskan pada proses pendidikan/pembetajarang
dilakukan oleh manusia yang dijelaskan oleh al-&pur’

Istilah/lafal ta’lim dalam al-Qur'an yang subjek atau
pelakunya adalah manusia hanya disebut 12 kalimddé&dapan ayat,
yaitu: Q.S. 2: 102, 3: 79, 5: 4, 16: 103, 18: 68, 21, 26: 49, dan 49:
16. Kontekda’'limdalam ayat-ayat tersebut adalah sbb:

1. Pengajaran kitab suci
% ) k$~1 ;86 6dz "1 4 -SSDhvw[D$
oD;]#:561$ ( ""1J D; T561$ (PU(# ;$ J 4D

Tidak wajar bagi seseorang manusia yang Allah barik
kepadanya al-Kitab, Hikmah dan kenabian, lalu Dekéata

14:Abd al-Bagji al-Mu’jam al-Mufahras .,.him. 474-475.
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kepada manusia: "Hendaklah kamu menjadi penyembah-

penyembahku bukan penyembah Allah." Akan tetapia (di
berkata): "Hendaklah kamu menjadi orang-orang naibliarena
kamu selalu mengajarkan al-kitab dan disebabkanuktetap
mempelajarinya (Q.S. Ali Imrd3: 79).

2. Pemberitahuan masalah agama.

67=0E J(§ AW K S W 68 6J3:(J D; I !

Katakanlah (kepada mereka): "Apakah kamu akan

memberitahukan kepada Allah tentang agamamu (kegakiu)
padahal Allah mengetahui apa yang ada di langitag@nyang
ada di bumi dan Allah Maha mengetahui segala sg5S(@sS.
al-Hujurat/49: 16).

3. Pengajaran ilmu

YE#Y 1= 18 DA<= X8 C<]; - !

Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikuti
supaya kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benantdra
ilmu-ilmu yang telah diajarkan kepadamu?" (Q.SKakhfi/18:

66).

4. Tuduhan al-Qur'an diajarkan (buatan) manusia

B=DS C b UA-".D:zBWyDS iiw(- 18 &D;:256 W62
P

Dan sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka therka

"Sesungguhnya al-Qur'an itu diajarkan oleh seoramanusia
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kepadanya (Muhammad)". Padahal bahasa orang yargkane
tuduhkan (bahwa) Muhammad belajar kepadanya bahgsa,
sedang al-Quran adalah dalam bahasa Arab yangyté@a8. al-
Nah/16: 103).

. Tuduhan Musa mengajarkan sihir

6J3:% 8Al&8 zB 6J =Wy 6$*[J -L. 6J DaA DN ['- 614 !
< [=FEA W B @ R WEI[,> Pé 6 #

Berkata Fir'aun: "Apakah kamu telah beriman kepgadhusa)
sebelum aku memberi izin kepadamu sekalian. Seshingg ia
adalah pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadagkalian.
Maka sesungguhnya aku akan memotong tangan darkégaki
sekalian dengan bersilang secara bertimbal balien d
sesungguhnya aku akan menyalib kamu sekalian pagkal
pohon kurma dan sesungguhnya kamu akan mengetapaidi
antara kita yang lebih pedih dan lebih kekal sikadn(Q.S.
Taha20: 71).

D; 185 ?;SB z5 6J j= Wy 6$*[J - 6 DE DI [I- 614 !
(£3)P8 h6J[,> @& 6 # 6y sal>

Firaun berkata: "Apakah kamu sekalian beriman @apslusa
sebelum aku memberi izin kepadamu? Sesungguhnyzediar-
benar pemimpinmu yang mengajarkan sihir kepadamliama
kamu nanti pasti benar-benar akan mengetahui (akiba
perbuatanmu); sesungguhnya aku akan memotong tangaan
kakimu dengan bersilangan dan aku akan menyalibmu
semuanya” (Q.S. al-Syuaf26: 49).
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6. Pelatihan binatang berburu

PI3 #:0 6l K[E 63y h 16 yha Xgis
J ;5 =46] $ 6= IS ;IBJEIE KB
Sz 13]4 P

mereka menanyakan kepadamu: "Apakah yang dihaldikgn
mereka?". Katakanlah: "Dihalalkan bagimu yang Hmike dan
(buruan yang ditangkap) oleh binatang buas yarght&hmu
ajar dengan melatihnya untuk berburu; kamu mengygar
menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamukava
makanlah dari apa yang ditangkapnya untukmu, daoitisd
nama Allah atas binatang buas itu (waktu melepasjgndan
bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah anegatc
hisab-Nya (Q.S. al-Mdah/5: 4)

$Péw J DT $ DTIX <=Péw 5 8
DI K# K#C ([ 'V <= # 2B ~ D;

§ (D33 D; B8 JébaB zt LiB<l ¢
6837 6C/W3 D; 88 4 Dai(i.c b - ¥W(6C - T
- 6SU{ E Of 6 { 0W- GE ;=22

D; 18 ;i

Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh syaitaita; pada masa
kerajaan Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwanfanlaitu
mengerjakan sihir), padahal Sulaiman tidak kafolaft mengerjakan
sihir), hanya syaitan-syaitan itulah yang kafir (merjakan sihir).
Mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apg gaarunkan
kepada dua orang malaikat di negeri Babil yaituutatan Marut,
sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepadeangpun
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sebelum mengatakan: "Sesungguhnya Kami hanya cofiaimu),

sebab itu janganlah kamu kafir'. Maka mereka meajpeldari kedua
malaikat itu apa yang dengan sihir itu, mereka tapanceraikan
antara seorang (suami) dengan isterinya. dan metek@hli sihir)

tidak memberi mudharat dengan sihirnya kepada sgpte kecuali
dengan izin Allah. dan mereka mempelajari sesuangytidak

memberi mudharat kepadanya dan tidak memberi manizami,

sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa baranga si@ng

menukarnya (kitab Allah) dengan sihir itu, tiadakstyinya keuntungan
di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan merekaumaédjrinya dengan
sihir, kalau mereka mengetahui.

Bertolak dari delapan ayat yang memuat derivaal taflim
bisa diketahui bahwa pendidikan manusia dalam ab@uharus
mengajarkanal-Kitab (al-Qur'an). Kitab suci ini yang dijadikan
materi pendidikan ini bukanlah ciptaan manusia (QISNah/16:
103). Karena itu, pendidikan harus mangajarkan ilmudasarkan
iimu Allah (Q.S. al-Madah/5: 4) dan didasarkan pada spirit
ketuhanan (Q.S. al-‘Alag/96: 1). Materi itu akan ngantarkan
peserta didik menjadi manusrabbani (Q.S. Ali Imran/3: 79).
Rabbai ialah orang yang sempurna ilmu dan takwanya kepdldh
s.w.t’® Aktivitas pendidikan pada ayat itu menurut menwakRai
ditujukan untuk kebaikan yang diperoleh melaluir@taAllah dalam

al-Qur'an. Syari'at itu kemudian menjadi ilmu daam@ahaman yang

> penjelasan nomor 208. Lihat Soenarjo (e@lQuran dan
Terjemahnyahlm. 89.
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terkristal menjadi ajaran kenabi#hUntuk bisa menjadirabbani
manusia tidak cukup dengan ilmu sampai dia meniggajaya untuk
tujuan hanya menggapai rida Allaklanusiarabbani adalah orang
yang mengajar al-Qur'an kepada manusia. Manusiaeihientuk
karena pengetahuan yang dimiliki dan kemauan meriga) akibat
belajar isi al-Qur'an’ Ayat ini menunjukkan bahwa ilmuiln),
proses pembelajaran taflim) dan belajar dirasal) dapat
mengantarkan manusia menjadibbani. Orang yang belajar dan
mengajar yang tidak ditujukan untuk membentuk miancebbani
akan sia-sia amal/perbuatannya karena tidak meitkgnragnanfaat.
Karena itu dalam sebuah Hadisnya, Nabi mengajaskpaya setiap
muslim berlindung kepada Allah dari ilmu yang tidalanfaat dan
hati yang tidak taf

Proses pendidikan dalam’lim (pembelajaran) menuntut
adanya kepemilikan pengetahuaiin{) tentang materi atau bahan
ajar untuk selanjutnya diajarkan kepada orang Bdtain itu, proses
pendidikan manusia dalam al-Qur'an juga dimaksudkehagai
pemberitaan tentang ajaran agama (Q.S. uglifa/49: 16). Proses

pembelajaran digunakan untuk memberitahukan hal g yan

16 al-Rai, Tafst al-Kabir, juz 8, him. 271.

7 al-Rai, Tafst al-Kabir, juz 8, him. 271-272.

18 Na'iizu bi-llahi min ilm layanfa’ wa galbin la yakhsya'.
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tersembuny!’ Masalah agama adalah urusan Allah. Artinya proses
belajar manusia itu terbatas sehingga tidak bisapetajari semua
ilmu Allah

Al-Qur'an juga menjelaskan bahwa pendidikan maniisia
mengajarkan kebenaran ilmu (Q.S. al-Kahfi/18: @@¢mbelajaran
(ta’lim) dalam ayat ini mengajarkan ilmu yang menganduweigrpuk
jalan yang lurus risyd sehingga tidak sesat. Al-Ramengutip
pendapat al-Qaffabahwa rusyd merupakan ilmu yang diajarkan
Allah yang menjadi dasar membimbing. Proses beldjarus
memperhatikan adab/tata krama dan kehalusan budupde
kerendahan hati dengan meminta izin untuk ikutjaekepada guru.
Hal ini menunjukkan pengakuan atas keterbatasam imorang
peserta didik. Harapan memperoleh ilmu dari seopmmglidik tentu
hanya sebagian yang dimilikinya sebagai bentukakeruhti karena
tidak mungkin bisa menyamai keluasan ilmu gururB@mbelajaran
itu pada hakikatnya adalah menyampaikan ilmu ANamg telah
diketahui/dikuasai oleh seorang guru. lImu yangasudipelajari
harus diamalkan. Ayat ini juga memberikan gamb#amva seorang

peserta didik (murid/siswa) harus bisa meniru pkuldan kebiasaan

9 al-Rai, Tafst al-Kabir, juz 28, him. 117. Bandingkan dengan
Wahbah ibn Mugfa al-Zuhaili al-Tafsr al-Munir fi al-‘Agidah wa-al-
Syariah wa-al-Manhaj (Beirut: Da al-Fikr al-Mu’adir, 1418), juz 26, him.
273.
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gurunya dalam segala aspeknya yang bagus. Sejakpesarta didik
harus taat kepada pendidik serta menghindari peiset dan
pertentangan dengannya. Belajar untuk mencari ilibou akan
mengantarkan kepada pencapaian kemuliaan akanpaérdala
didasarkan pada sikap rendah hagwadiu’). Niat belajar tidak
boleh ditujukan untuk meraih jabatan dan hartgptetrus ditujukan

mencari ilmu?°

Pembelajaran manusia memungkinkan mengajarkan ilmu
untuk kemajuan diri guna mengalahkan lawan kejahai@.S.
Taha20: 71 dan al-Syu'at6: 49). Manusia memungkinkan diajar
untuk menunjukkan kelemahan untuk memuliakan dirfhy
Pendidikan memungkinkan mengajarkan ilmu untuk rakxidkan

lawan.

C. Konsep Guru dalam al-Qur'an

Konsep adalah sebuah prinsip atau ide yamgyupakan
penyusun utama dalam pembentukan pengetahuan ilrdah
pemikiran manusia. Konsep menjadi ide atau gambauemtal yang
dinyatakan dalam suatu kata atau simbol sebagaiarbadari

pengetahuan yang dibangun dari berbagai macamtkastk yang

2 al-Rai, Tafst al-Kabir, juz 21, him. 383-484
2 al-R&i, Tafst al-Kabir, juz 22, him. 76.
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sama. Konsep memuat abstraksi yang mempermudah nkkcamsu
antar manusia dan memungkinkan manusia untuk ber@ksuatu
yang umum sebagai representasi intelektual yangaibdari situasi,
obyek atau peristiwa, suatu akal pikiran, suatu atku gambaran
mental menjadi dasar merumuskan sebuah konsepals&bunsep itu
bersifat universal yang bisa diterapkan secara’fuas

Konsep guru dalam al-Qur'an dimaksudkan sebagaiaseb
prinsip atau ide yangmenjadi dasar pembentukan pengetahuan
tentang guru berdasarkan isi ayat-ayat al-Qur'amskp ini menjadi
ide atau gambaran tentang guru sebagai bagianpeéagetahuan
pendidikan dalam mencapai tujuannya. Pengetahuarbdrsifat
umum sebagai representasi intelektual yang absdeak situasi,
obyek atau peristiwa, suatu akal pikiran, suatu atku gambaran
mental tentang guru yang menjadi dasar/pijakanntat@embahas
masalah keguruan.

Kajian tentang guru dalam al-Qur'an bersumber @tah
tarbiyah dan talim? Subyek bagi kegiatantarbiyah adalah
murabbi> dan subyek bagita‘lim adalah mu’allim. Guru dalam
perspektif al-Qur'an adalahurabbi>danmu’allim.

1. Guru adalatMurabbi>

22 hitp://id.wikipedia.org/wiki/Konsep

3 |stilah ta'dib tidak dijadikan dasar pengkajian tentang guru karen
dalam al-Qur'an tidak disebut dalam segala bentuivasinya.
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Sebagai murabbi>, guru  menurut  al-Qur'an
dimaksudkan sebagai orang yang berperan mengubahddean
(tahwil al-tad'if) seorang anak (peserta didik) sehingga memiliki
pendirian yang kuat dan mampu menyelesaikan pelatesa
yang menimpa dirinya sendiri. Guru mengantarkamempegidik
menjadi makhluk yang mandiri. Sebagaiurabbi> guru
bertugas menjaga, memelihara dan merawat pesedilt. di
Seorang murabbi> harus mampu  mengembangkan,
menambahkan, menyempurnakan dan memperbaiki pelsdika
sehingga menjadi manusia berkembang kemampuannya
sehingga menjadi sempurffakarena itu, guru adalah pendidik
yang dituntut harus mampu mengantarkan peserti Kepada
kebaikan.

Sebagaimurabbi> yang memiliki akar katyang sama
dengan kataabb yang berarti Tuhan sebagai pemelihara. Guru
adalah pemeliharan(urabbi>) yang harus memiliki kemampuan
mengarahkan dan mengembangkan dan mewujudkan kebaik
Hasil kerja guru berupa peningkatan kemampuan fzeskaik

karena berkembang dan bertambahnya potensi yaniikdim

% Bandingkan dengan penjelasan ibn Mantisan al-‘Arab, juz 1,
him. 401-405.
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peserta didik> Proses pemeliharaan guru membutuhkan
kemampuan dengan bekal ilmu yang cukup sehingga bis
mencapai tujuannyaMurabbi> harus mampu memelihara
peserta didik sehingga bisa berkembang menjadi siaryang
sempurna. Guru sebagai pendidik bertanggung jawahku
mewujudkan kebaikan peserta didik/siswa. Untuk Kepa ini,
guru harus memiliki ilmu sehingga mampu mencapfiatu
pendidikan, yaitu terwujudnya peserta didik sebagainusia
yang baik. Guru harus bisa meniru sifat-sifdib (Tuhan).

Dalam al-Qur'an, guru sebaganurabbi> bertugas
mendidik manusia berdasar kasih dan sayaalg}ihal) seperti
dinyatakan dalam Q.S. al-Isra/17: Rah}mahadalah kebaikan
dalam tinjauan agama (akhirat) dan dunia. Guru sharu
menumbuhkan kebermanfaatan bagi peserta didik. @dalah
sebaik-baik kebaikan karena dialah yang menanggenigagai
bahaya dan bencana dalam proses pembelajaran yang
menjadikan seseorang memiliki ilmu. Sementara oitaiagitu
mencari kesenangan dan kepuasan diri dan melahirkaknya

dalam bahaya dan kerusakan hidup di dunia. Katenaebaik-

% Bandingkan dengan pendapat al-Jaudatam ibn Manir, Lisan
al-‘Arab, juz 1, him. 405 dan juz 14, him. 304.
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sebaik orang tua adalah orang yang mengajar andki@aru
harus bisa berperan seperti orang tua yang merangknya
sebagaimana mendidik muridnya. Guru hendaknya nnahkan
perhatian penuh kepada peserta didik supaya kenzampa
tumbuh optimal.

Guru sebagaimurabbi> haruslah mampu menanamkan
kebaikan berpikir, bersikap dan bertindak yang skdean pada
kasih sayang seperti dalam merawat anak kecil ggain
menghasilkan manusia yang memiliki keteguhan imartas
sukses hidup di dunia dan selamat hidup di akkiktk seperti
dijelaskan Q.S. al-Syu'ai26: 18. Hal ini menuntut guru untuk
memberikan fasilitas penuh dan curahan fisik dakigpsintuk
berkorban demi membesarkan anak sehingga peseadtk di
menjadi orang yang berguna dalam hidupnya. Guruntlit
untuk memiliki sikap sosial yang tinggi berupa r&aaih sayang
dan mau menanggung akibat/rela berkorban kalauadier]
masalah/kesalahan yang menimpa muridnya. Sikap ini
mengharuskan guru laksana ayah dan ibu yang mengaja
anaknya sendiri. Guru harus meniru sikap ayah Hdarberupa

kasih dan sayang kepada anaknya. Guru juga haruglikie

% al-R&i, Tafsrt al-Kabir, juz 20, him. 322.
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keikhlasan, kesabaran dan keseriusan yang tingdgamda
mendidik murid/peserta didiknya.
Guru adalatMu’allim

Sebagaimu’allim, guru adalahal-‘alim (orang yang
tahu). Dari tinjauan kebahasaargl-‘alim adalah orang yang
berbuat berdasarkan ilmu/pengetahuan yang dimiliénurut
Sibawaih, al-‘ulama (bentuk plural dari‘alim) adalah orang
yang tidak bicara kecuali tahu. lbn Mad’berkata, bukanlah
berilmu orang yang banyak bicara tetapi orang merikarena
takutnya (sehingga menjalankan yang diketahui).

Dalam ajaran Islam, guru atau pendidik dipandang
sebagai profesi yang sangat mulia. Pendidik mengrppaisi
sebagai orang yang berilmu‘alfm) sesuai jenis dan
tingkatannya. Menurut Badr al-Dial-‘alim dipandang sebagai
orang yang paling baikkhair al-bariyyah).?” Karena itu, dalam

sebuah hadis dinyatakan bahwa orang beritalum() juga diberi

?’Badr al-Dn ibn Isfag Ibraiim ibn Sa'd al-ChA ibn Jamiah,

Taxkirah al-Sani’ wa al-Mutakallim fi Adab al-‘Aim wa al-Muta’allim

(t.tp.: Da al-Kutub al-‘Alamiyyah, t.t.), him. 6-7. KhalifaAli menganggap
dirinya sebagai hamba sahaya bagi guru yang meangajameski hanya
satu huruf. Seorang pencari ilmu tidak akan menigkralmu yang

bermanfaat kecuali dengan memuliakan ilmu, penilifitu, dan guru yang
mengajarkannya. Lihat Al-ZarnujiTa’lim al-Muta’allim: Tarigah al-

Ta'allum (Semarang: Toha Putra, t.t.), him. 16.
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predikat sebagai pewaris nabi. Predikat ini memiliki
konsekuensi bahwa tugas pendidik sebagai seoadingadalah
menyampaikan ajaran Islam supaya manusia terceralkini
manusia yang mendapat petunjuk sehingga terhindai d
kesesatan (Q.S. al-Miah/5: 16).

Guru sebagai muallim bertugas mengajarkan
(menjadikan tahu) isi al-Qur'an sehingga peserthik dilapat
mengetahui isi kitab suci iAl. Karena itu, Ibn Jama>'ah
menjadikan materi membaca al-Qur'an sebagai dasar
pembelajarar’ Sebaik-baik orang adalah orang yang belajar dan
mengajarkan al-Qur'ah. Bertolak dari aktivitas pendidikan
sebagai prosdsa’lim, maka guru sebagaiu’allim dimaksudkan

sebagai penyampai/pemindah ilmtrafsferer of knowledge

Muhammad Ibn libban ibn Atmad ibn Hitim al-Tamimi al-Bastj
Sahih ibn Mgah, Juz 1, dalam Cl-Maktabah al-Alfiyah li-al-Sunnah al-
Nabawiyyah Versi 1.5 (Urdun: al-Khab, 1999), him. 289.

2 Bandingkan dengan Ibn Maz Lisan al-‘Arab, juz 12, him. 416-
420.

% Badr al-Dn ibn Isfaq lbrghim ibn Sa'd al-Ca ibn Jamih,
Takirah al-Sani’ wa al-Mutakallim fi Adab al-‘Aim wa al-Muta’allim,
(t.tp.: Da al-Kutub al-‘Alamiyyah, t.t.), him. 34.

3 Muh}ammad ibn Ismast al-Bukha>ri>, S{ah}h} al-Bukha>ri>,
(t.tp: Da>r T{aq al-Naja>h, 1422 H.), dalam al-Maktabah al+&iylah ver.
3.61, juz 6, him. 192.
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sehingga seseorang bisa memiliki pengetahuan tpradam
sekitarnya.

Bertolak dari ayat-ayat dalam al-Qur'an, seorang
mu’allim harus mengajarkaal-Kitab (al-Qur'an). Seorang guru
sebagaimu’allim harus mangajarkan ilmu berdasarkan ilmu
Allah (Q.S. al-Madah/5: 4) dan didasarkan pada spirit ketuhanan
(Q.S. al-‘Alag/96: 1). Guru juga harus mampu memggkan
peserta didik menjadi manugiabbani (Q.S. Ali Imran/3: 79).
Rabbai ialah orang yang sempurna ilmu dan takwanya kepada
Allah s.w.t. Kegiatan guru ditujukan untukebaikan yang
diperoleh melalui syariat Allah dalam al-Qur'an.aBat itu
kemudian menjadi ilmu dan pemahaman yang terknstaljadi
ajaran agam¥. Untuk mencapai tujuan membentuk manusia
rabba>ni>, seorangmu’allim dituntut memiliki ilmu (ilm),
kemmapuan melaksanakan proses pembelajaeihm] dan
belajar (lirasah. Tanpa target tersebut, kegiatan guru menjadi
sia-sia amal/perbuatannya karena tidak menghasifieariaat.

Selain itu, guru sebagaimu’allim mengharuskan
menanamkan nilai-nilai ajaran agama seperti dielasdalam
Q.S. al-Hijura/49: 16. Masalah agama adalah urusan Allah

sebagai ilmu yang tersembunyi sehingga menuntui gatuk

%2 Bandingkan dengan al-RaTafst al-Kabir, juz 8, him. 271.
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menyampaikannya kepada peserta ditikAkan tetapi
kemampuan guru tentu terbatas sehingga tidak béesapmlajari
semua ilmu Allah.

Selain itu, guru mengajarkan kebenaran ilmu (QIS.
Kahfi/18: 66). Dengan pembelajaran yang dilakukéh guru
tentang ilmu ilmu yang mengandung petunjuk jalangylurus
(rusyd, peserta didik menjadi tidak sesat. Jalan lurasgy
ditunjukkan olehmu’allim itu menjadi dasar membimbing para
muridnya. Aktivitas pembelajaran yang dilakukanhoteeorang
mu’allim pada hakikatnya adalah menyampaikan ilmu Allah
yang telah diketahui/dikuasai oleh seorang gurugidtan

tersebut merupakan wujud pengamalan ilmu yang téifatiki.

Ibon Sina memandang pentingnya seorang pendidik

mempelajari keinginan peserta didik dan menjadikainginan
tersebut sebagai dasar pendidikan dan bimbingaimyzetj Ibn
Khaldun mengingatkan pentingnya seorang pendidikukun
bersikap waspada terhadap kelemahan dan belum gngtan
akal peserta didik. Pendidik juga dilarang mengajardua ilmu

sekaligus karena sulit memahami salah satu dandwmea. Hal

¥ Bandingkan dengan al-RaTafst al-Kabir, juz 28, him. 117; al-
Zuhaili, al-Tafsr al-Munir ..., juz 26, him. 273.

¥seperti dikutip FahmiSejarah dan Filsafathim. 129.
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ini disebabkan oleh perhatian terbelah dalam memaisinya>°
Pendidik harus menjaga kebaikan peserta dfdikendidik itu
mengabdi kepada anak sehingga perlu pengetahuag yan
memadai tentang anak untuk mengarahkan agar payarcgapat
berkembang. Tugas memberikan petunjuk ini sesagaiseperan
pendidik dalam pandangan pendidik muslim klasik gyan
diformulasikan dalam katasyad ustz (petunjuk pendidiky’
Pendidik itu sebagai penunjuk jalan bagi kebendeankebaikan
peserta didik sehingga selamat hidupnya.

Guru ataumu’allim juga memungkinkan mengajarkan
ilmu untuk kemajuan diri murid/peserta didik gunaereih
kemuliaan dan mengalahkan lawan. (Q.8ha20: 71 dan al-
Syu'ard/26: 49). Pendidikan memungkinkan mengajarkan ilmu
untuk mengalahkan lawan. Atas dasar itulah, meralsidamiri,
pendidik harus menjaga martabati§/@endidik harus menjaga
dan menghiasi diri dengan akhlak mulia. Keteladarsary harus
dimiliki seorang pendidik dalam sistem pendidikareliputi

semua aspek kehidupan. Seorang pendidik juga hzaodai

%Fahmi,Sejarah dan Filsafatim. 126.
*Ibn Jamzah, Taxkirah al-Sani’ ..., him. 38.
37al-zarnujiTa’lim al-Muta’allim ,him. 15.

%¥Asma Hasan FahmBejarah dan Filsafat Pendidikan Islarterj.
Ibrahim Husein, (Jakarta: Bulan Bintang, 1979n.h169.
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menyimpan kemarahan kepada peserta didik. Sebalikny
pendidik harus memiliki sikap sabar, hormat, lentambut,
sayang, dan tabah dalam mencapai tujuan. ltu semeuapakan
nilai-nilai humanisme yang harus dimiliki oleh pgpandidik

dalam sistem pendidikan Islam.
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BAB Il
NILAI-NILAI HUMANIS BAGI GURU
MENURUT AL-QUR'AN

A. Dasar-dasar Humanisme dalam al-Qur'an

Humanisme merupakan cara pandang terhadap dwoidd(
view) yang menekankan pentingnya manusia besertadsifagr dan
peran atau kedudukannya di dunia. Humanisme adélsffat
kemanusiaan yang mengakui nilai dan harkat manwaa
menjadikannya sebagai dasar atau ukuran penilaigalas sesuatl.
Madjid mendefinisikan humanisme sebagai sekumpgagasan,
sikap, dan kepercayaan yang didasarkan pada kenaamgiri
manusia sebagai sumber penemuan nilai-nilai yarttakndiperlukan
untuk membina kehidup&n.Tujuan pokok humanisme adalah
keselamatan dan kesempurnaan manusia karena kemmyla
Humanisme merupakan gerakan yang memperjuangk&athdan
martabat manusia agar tetap memiliki nilai kemaaarsi yang

sesungguhnya sesuai nilai-nilai yang abadi.

Nicola Abbagnano, “Humanism”, terj. Nino Langiuldalam Paul
Edward (ed.), The Encyclopedia of Philosophyilid Il (New York:
Macmillan, 1972), him. 69-70.

“Nurcholish Madjid, Islam Kemodernan dan Keindonesiaan
(Bandung: Mizan, 1998), him. 185.

3Ali Syari‘ati, Humanisme: antara Islam dan Mazhab Bartrj.
Afif Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996),.f8t
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Humanisme sebagai upaya pengenalan manusia mustahil
dilakukan secara tepat, mendalam, dan logis. Halisebabkan oleh
adanya perbedaan teori-teori ilmiah yang dimililizinab filsafat dan
keyakinan keagamaan yang dianut manusia. Meski kimi
eksistensi manusia dapat diketahui melalui pripsipsip dasar yang
disepakati bersama oleh teori-teori tersebut. Himapu prinsip-
prinsip dasar kemanusiaan itu dikemukakan dalainyarig luas
dengan istilah humanisme.

Benih-benih humanisme pada awalnya telah dikonsepka
oleh Islam. Namun, sebagai sebuah aliran filsafahanisme muncul

pertama kali di dunia BarAtHumanisme di Barat merupakan proyek

*Nurcholish Madjid menyatakan bahwa humanisme Baeatg
berakar dari filsafat Yunani itu kemudian lepas idhmgkai ajaran
keagamaan. Humanisme ini telah padam dan mati sijaén tahun yang
lalu. Selanjutnya ada indikasi bahwa orang-orangaBanenjadi sadar
kembali tentang humanisme itu setelah berkenalamgate Islam yang
mengajarkan kebebasan, persaudaraan, dan persabban.Nurcholish
Madjid, “Kedaulatan Rakyat: Prinsip Kemanusiaan d&umsyawaah dalam
Masyarakat Madani”, dalam Widodo Usman (edjembongkar Mitos
Masyarakat Madan{Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 85-Gela
itu, Moussa mengatakanWe may therefore declare that humanity is
indebted for the principles of “liberty, fraternignd equality” to Islam and
not to French Revolution as alleged by those whoigmorant of Islam and
its history or those who are prejudiced against takgion perfected by the
Lord of the worlds for all mankirid Lihat Muhammad Youseef Moussa,
Islam and Humanity’s Need of (€airo: The Supreme Council for Islamic
Affairs, 1379 H), him. 55.

Humanisme menyebar ke Eropa Barat melalui kontaklimudan
non-muslim di Spanyol, Italia, dan Sisilia. M.M. &H (ed.), A History of
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yang diasosiasikan sebagai seluruh tradisi pemil&arat yang pada
hakikatnya berhubungan dengan kecenderungan laikaana itu,
pembahasan mengenai humanisme Islam tidak bispadkan dari
konsep atau teori humanisme Barat.

Humanisme dalam al-Qur'an menjadi dasar pengkajian

humanisme Islam.Humanisme-religius ini didasarkan pada ajaran

Muslim Philosophy: With Short Accounts of Other dijines and the
Modern Renaissnce in Muslims Landkd 2 (Germany: Otto Harraso witz-
Wiesbaden, 1966), him. 1350. Menurut Makdisi, &rjpmpaan dengan
dunia Islam telah membuka mata negara-negara Eeopeng kemajuan dan
tingginya peradaban umat Islam. Hal itu, pada ajlitya, melahirkan
keinginan di antara sejumlah pemimpin Eropa untekinu, ataumeminjam
beberapa aspek kebudayaan dunia Islam untuk ditemagi negara mereka.
Ketika negara-negara Barat Kristen ingin meminjémzanah budaya dari
Islam klasik, mereka memilih beberapa aspek yaaggtjap yang paling
mendesak dan paling dibutuhkan oleh negara meiekat George A.
Makdisi, Cita Humanisme Islam: Panorama Kebangkitan Intelaktdan
Budaya Islam dan Pengaruhnya terhadap RenaisanatBarj. A. Syamsu
Rizal & Nurul Hidayah (Jakarta: Serambi, 2005jnh84.

°*Dalam kajian Islam, humanismaumanisn diistilahkan dengan
insaniyyah. Al-Farabi, seorang filosof muslim, dalam karyarigdab al-
Huruf, membahas masalah humanisnminfanisih dengan menggunakan
lafal insaniyyah yang berarthumanity (kemanusiaan) dalam arti kualitas
manusia secara umum. Sebagaimana penilaian M. Maimgdj dikutip oleh
Joel L. Kraemer,Humanism in the Renaissance of Islam: The Cultural
Revival during the Buyid Aggeiden: E.J. Brill, 1986), him. 10f. Dari segi
bahasa, lafalnsan, yang mencakup makna lafahsyar Bani Adam dan
Zurriyyah Adam, menunjuk manusia dengan seluruh totalitasnya, fiaa
raga. Perbedaan antara manusia yang satu dengautajranisebabkan oleh
perbedaan fisik, mental, dan kecerdasannya. liaéah menunjuk manusia
yang memiliki sikap akibat kesadaran penalarannggja jinak yang bisa
menyesuaikan realitas hidup dan lingkungannya.tUihaQuraish Shihab,
Wawasan al-Quran: Tafsir Maudhu'i atas Pelbagai $mlan Umat
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Islam. Nurcholish Madjid mencatat 13 dasar humaai¢stam yang
semuanya bertolak dari ikatan manusia terhadapu spetjanjian
primordial dengan Tuh&ryang menurut Igbal disebut sebagai puncak
realitas the Ultimate Reality’ Pengakuan Allah sebagai pusat
orientasi hidup manusia dilakukan sejak awal kgbéthmya. Manusia
mengakui Allah sebagai Tuhannya (Q.S. al-R#a 172). Karena
perjanjian itu, setiap manusia terlahir dalditnah, kesucian asal
(Q.S. al-Rum/30: 30). Orientasi ketuhanan itulah yang menurut
Syariati harus dimasukkan dalam jiwa hidup manul&ak dalam

tradisi, adat-istiadat dan tata krama masyarakatkudiaplikasikan

(Bandung: Mizan, 1996), him. 278-80nsan adalah manusia yang
ditunjukkan oleh dirinya karena kemampuannya mengian akal dan
mewujudkan pengetahuan konseptualnya dalam kehidugankret.
Kegiatan manusia pada dasarnya merupakan kegiatam disadari. Lihat
Musa Asy‘ari, Manusia Pembentuk Kebudayaan dalam al-Quran
(Yogyakarta: Lembaga Studi Filsafat Islam, 1992)1.h30-1.

® Dasar-dasar humanisme-Islam yang lain adalaha®®Sum/30: 30; al-
Ahzab/33: 4; al-Nisd4: 28 dan al-Qiyaah/75: 20; al-Zalzalah/99: 7-8;
Gdir/40: 16; al-Bagarah/2: 48, al-Ama/6: 94, Maryam/19: 95 dan
Lugman/31: 33; al-Kahfi/18: 29; al-fii95: 4; al-Isr&/17: 70; serta al-
Maidah/5: 32. Lihat Madjid, “Kedaulatan Rakyat”, hi8%Z-90.

"Seperti dikutip Sharif dalar History of Muslim Philosophyjilid
2, him. 1625. Meski Islam didasarkan pada eksistBaisan, tapi ajarannya
juga ditujukan pada nilai kemanusiaan. Lihat Seyytabssein Nasr,The
Heart of Islam: Enduring Values for Humanif$san Fransisco: Harper,
2002), him. 6.
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dalam ideologi materialisme, sosialisme, dan ekasme® Inilah
yang membedakan konsep humanisme Islam dengan Barat

Konsep humanisme dalam al-Qur'an menurut Sarwar
disebabkan oleh karena ajaran al-Qur'an didasgs&da kemurnian
jiwa manusia sebagai bagian dari jiwa yang Mahagdwanusia
adalah satu-satunya makhluk yang mendapatRédm llahi (jiwa
Tuhan) (Q.S. al-Hijr/15: 29). Ruh ilahi sebaganyebab manusia
memiliki akal yang membedakannya dari makhluk I&aoh llahiah
yang menyatu dengan jasad atau fisik manusia metb&esatuan
manusia dinyatakan sebagai puncak segala makhligh Atang
diciptakan oleh-Nya dalam bentuk sebaik-baiknydagip (Q.S. al-
Tin/95: 4).

Realitas manusia tersebut menjadi dasar pemikiran
humanisme Islam yang bersifat religius-transendeitansendensi
Tuhan dalam Islam tidak menjauhkan rahmat dan mé&yam dari
manusia. Tuhan dalam konsepsi Islam itu tidak drjstapi justru
bisa dihubungi. Allah selalu berbuat memenuhi kebah manusia
(Q.S. al-Raman/55: 29)'° Fitrah manusia menjadi esensi humanisme

Islam. Nurcholish Madjid mengatakan...“the Qur'a defines the

8Syari’ati, Humanismehlm. 127-30.

°Al-Haj Hafiz Ghulam Sarwar, Filsafat Quran terj. Tim
Penerjamah Pustaka Firdaus (Jakarta: PustakauBjrii893), him180-1.

1%Boisard, Humanisme dalam Islarhjm. 96 dan 148.
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true religion as none other than the primordial,igpine quality of
humanity, express in the innate and the naturallyspoiled
inclination of man to the sacred and the true, \WhiE the essence of
the universal humanism, tfitrah and thehanifiyah”!*

Nilai kemanusiaan seorang manusia itu secara diadaa
sosial juga didasarkan pada kemampuannya menghlangai etik
dan sopan santun sebagai makhluk berbudaya yaaiglizd. Dalam
kehidupan sehari-hari, manusia dihargai bukan laréangun
tubuhnya yang indah, akan tetapi karena kualitalsuagannya yang
didasarkan pada kematangan pemikiran dan kesadseany
membentuk sikap hidup yang bijak. Kapasitas akahusia itulah
yang menjadi ciri utama kemanusiaan (humanitas) ugiandan
aktualitasnya dalam kehidupan konkret.

Nilai kemanusiaan manusia ditentukan jiwanya, yaitu
penyucian diri sehingga tidak menuruti keinginafsagahat (Q.S.

al-Syams/91: 9-10). Machasin menyatakan:

... for the philosophers, the humanity lies in #prit. The
body for them is only vehicle by which the humanl so
operates in this worldly life and it is not hereatht should

Y“Nurcholish Madjid, “The Islamic Concept of Man arits
Implications for the Muslims’ Appreciation of thev@ and Political Right”,
Seminar on Enriching the Universalities of HumanghRs: Islamic
Perspectives on the Universal Declaration of HurRaght, Geneva, 9-10
November 1998, him. 4.
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dwell. The soul must release itself out of the afethe body
and go back to Gotf

Badan manusia sebagai tempat melaksanakan mak&ard/i dalam
kehidupan. Jiwa manusia harus mampu membebaskaanizd
untuk bisa kembali kepada Tuhan. Mutahhari memamdaubungan
kemanusiaan yang baik dapat terwujud manakala r@miampu
membebaskan dirinya dari tawanan orang lain daa toisniadakan
perbudakan pada dirinya senditiCaranya adalah manusia disuruh
berperilaku seperti akhlak yang dimiliki Allah, ftaimengamalkan
sifat-sifat-Nya yang terformulasi dalaai-asma al-husna (nama-
nama yang bagus).

Akhlak bukanlah sesuatu yang *“dipakaikan” pada diri
seseorang. Akhlak adalah sifat Allah yang “diserdph kemudian
mengubah diri manusia secara ontologis. Setiap Kkai menyerap
asma (sifat) Allah, esensi kemanusiaan kita berubahingga
mengalami transformasi. Penyerapan sifat Allah akangantarkan
manusia kepada kesucian jiwa sehingga memunculledr@eniaran

dalam berpikir, keteguhan dalam bersikajgn kebaikan dalam

2Machasin, “The Concept of Human Being in Islam’tenational
Seminar on Islam and Humanism: Universal CrisisHoimanity and the
Future of Religiosity, IAIN Walisongo Seamrang, N8vember 2000, him.
3.

BMurtadha MuthahhariMenguak Masa Depan Umat Manusia
terj. Ahmad Rifa’ Hasan dan Fauzi Siregar (Jakdtsstaka Hidayah, 1991),
him. 31.
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berperilaku (akhlak). Bertrand Russel memandang lumga
menyelaraskan aspek pribadi dan aspek kemasyanadatiaperilaku
individu* Reformasi sosial akan membawa reformasi individual
bukan sebaliknya.

Unsur teosentrisme dalam humanisme Islam tersebut
berupaya membentuk manusia sebagai makhluk pilifiahan
menjadikhalifah Allah fi al-ard (agen Tuhan di bumi) sebagai bukti
kemuliaan manusia (Q.S. al-18dx:70). Karena kemuliaan itu,
Mutahhari menggambarkan manusia sebagai makhluly ygmi-
samawi dan semi-duniaWi.Kemuliaan manusia dalam kajian Islam
diwujudkan dengan nilai-nilai moral yang abadi dasli tentang
fitrah kebaikan yang suci dan asas manusia yargtikidan luhur.
Menurut ‘Abd al-Gani‘Abud, dasar penciptaan manusia adalah
kebaikan, bukan kejahat&hManusia harus dibela, diperjuangkan
dan diberikan hak-haknya supaya menjadi manusia g yan
sesungguhnya sesuai keterbatasan potensi yangkdimil

Nilai-nilai kemanusiaan dalam humanisme Islam mi&mil
kesamaan dengan humanisme Barat karena sumberngeange

sama. Moussa mengatakan:

1Sebagaimana dikutip MutahharRerspektif al-Quran tentang
Manusig him. 23.

Mutahhari,Perspektif al-Quran tentang Manugiém. 121.

% Abd al-Gani ‘Abud, al-Insan fi al-Islam wa al-Insa al-Mu’asir
(t.tp.: Da al-Fikr al-‘Arabi, 1978), him. 123.
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We may ...declare that humanity is indebted for the

principles of “liberty, fraternity and equality” tdslam and

not to French Revolution as alleged by those whe ar

ignorant of Islam and its history or those who arejudiced

against the religion perfected by the Lord of therlds for

all mankind®’
Humanisme Barat itu berutang budi terhadap pridgpebasan
(liberty), persudaraanfraternity), dan persamaarequality) dalam
Islam!® Lebih dari itu, Igbal menyatakan ketiga prinsipsebut
merupakan inti ajaran Islam. Dalam bukunyag Reconstruction of
Religious Thought in Islaydinyatakan bahwa intisatauhid adalah
persamaan, solidaritas, dan kebeba$#onsep tauhid berimplikasi
kepada upaya mewujudkan persamaan. Adanya persdtuaakan
menumbuhkan solidaritas atau persaudaraan. Selgajuolidaritas
menuntut pemberian kebebasan kepada manusia dathmnia.

Kebebasan, persaudaraan, dan persamaan inilahnyanjgdi nilai

YMoussajslam and Humanityhlm. 55.

Bcarena itu, tidak tepat pernyataan Kraemer bahwaamisme
Islam berasal dari pengaruh humanisme Yunani damad. Seperti
pernyataannyaThe humanism that flourished in tRenaissancef Islam
was an offspring of the humanism ideal that gerteidain the period of
Hellenism and Greco-Roman antiquityhat Kraemer Humanism him. 10.
Justru humanisme Barat yang mengadopsi nilai-hilaaianisme Islam.

Muhammad Igbal,The Reconstruction of Religious Thought in
Islam (Lahore: Asyraf Publication, 1971), him. 154.
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humanisme Islam. Tiga nilai ini dijadikan pijakaalam mengkaji

nilai humanis yang harus dimiliki guru berdasarlamyat al-Qur'an.

B. Kebebasan Guru dalam al-Qur'an

Kebebasan hurriyyah, kemerdekaan) adalah jiwa ajaran
Islam. Kebebasan sebagai nilai humanisme Islamuitain untuk
menjamin hak manusia. Nilai kebebasan dalam hummnikslam
menurut pandangan Syari'ati bertolak dari asumsiwiaa manusia
adalah makhluk mandiri yang mulia, berpikir, sad&an dirinya
sendiri, berkehendak bebas, bercita-cita dan mekard ideal,
bermoral. Kebebasan dalam Islam dibatasi oleh keenmoraf?
Menurut Khuri dalam Freedom, Modernity, and Islamtanpa
pengakuan moral dan spiritualitas, kebebasan akenyebabkan
kehancurai®

Ketentuan moral itu pada hakikatnya berperan sebaga

pengikat kebebasan. Machasin mengatakan:

gyari'ati, Humanisme him. 47-49. Bandingkan dengan Moussa,
Islam and Humanity'shim. 52; Abdul Hameed Siddigislam and the
Remaking of Humanit§Lahore-Pakistan: Kazi Publications, 1978), him.
233.

ZKebebasan feedon) terikat dengan pembebasalibération).
Lihat Richard K. KhuriFreedom, Modernity, and Islam: Toward a Creative
SynthesigUSA: Syracuse University Press, 1998), him. 338.
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Paradoks kebebasan dan keterikatan dalam diri n@anus
merupakan hal yang lekat dengan keberadaannya.s Bata
wilayah kebebasan dan keterbatasan itu tidak bggias.
Apa yang bagi seseorang termasuk wilayah kebebgsann
barang kali bagi orang lain merupakan kemustahif&n.

Islam memandang nilai hidup seorang manusia teuggnt
pada adanya kebebasan. Kebebasan menurut "ai-Sdzdam
Isytirakiyyah al-Islan tidak akan terwujud bila tidak didasarkan
perasaan yang mendalam dalam pribadi seseorangjtukein
masyarakat, ketaatan kepada Allah, dan nilai kesiaa® Ketaatan
merupakan ketentuan moral yang harus diikuti odghuss manusia.

Islam memberikan ketentuan moral dengan memberikan
kewajiban kepada manusia berufaklif (kewajiban keagamaan).
Pada dasarnyataklif adalah bimbingan Allah supaya manusia
menuju jalan yang bendt.Taklf atau ketentuan moral sebagai
petunjuk bagi manusia tidak akan terlaksana bilanusia tidak

memiliki kebebasan untuk mengikuti atau menolakmgtunjuk itu

“Machasin, Menyelami Kebebasan Manusia: Telaah Kritis
terhadap Konsepsi al-Qur'afYogyakarta: INHIS-Pustaka Pelajar, 1995),
him. 124.

BMugtafa al-Sibai, Isytirakiyyah al-Islan (t.tp.: al-Nayirun al-
‘Arab, 1977), him. 71.

#Machasin, “The Concept of Human Being”, him. 10 &; 1Al
Khalil Abu al-‘Ainain, Falsafah al-Tarbiyah al-Islmiyyah fial-Qur'an al-
Karim, pengantar: ‘Abd al-Garidbbud (t.tp.: Da al-Fikr al-‘Arabi, 1980),
him. 96.
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hanya akan berguna bila ada kemungkinan terseaapal adanya
kemungkinan tersesat, petunjuk akan kahilangar?®aBi sinilah

letak kebebasan manusia yang dicita-citakan hummnislam untuk
menjamin harkat dan martabat manusia sehinggaarelentuk segala
tempat dan waktu. Islam memberikan legitimasi penehtang
kebebasan. Pandangan tentang manusia sebagai kakhhg

memiliki kebebasan inilah yang membedakan dasar iki@m

humanisme di Barat dengan pemikiran humanisme wiufi Ada

perbedaan yang sangat mendasar antara kedua kbusemisme
tersebut.

Islam memberikan kebebasan yang sangat luas. Bahkan
dalam hal keimanan sebagai hak yang paling asksndiiri manusia
pun diberikan kebebasan (seperti dalam Q.S. al#@hfn 256 dan
al-Kahfi/18: 29). Sebagai konsekuensinya, pemakseayakinan
merupakan tindakan yang tidak diperbolehkan. Islgoga

mengajarkan kebebasan berpikir dan bertindak atenusahg®

PMachasin, Menyelami Kebebasan Manusialm. 31. Diantara
syarattaklif adalah adanya kebebasan untuk taat (malaksanaariap
atau tidak melaksanakan). Lihat Abl+'Ainain, Falsafah al-Tarbiyahhlm.
105.

%Aisyah  bintu Syati mengklasifikasikan kebebasan usan
menjadi tiga macam, yaitu kebebasan berakidahjkergan berkehendak.
Ketiga jenis kebebasan ini menjadi satu kesatuamigahan satu jenis
kebebasan dari yang lainnya akan bertentangan déwegermatan manusia.
Lihat Aisyah bintu SyatiManusia dalam Perspektif al-Qur'arterj. Ali
Zawawi (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1999), him. 58-9.
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Kebebasan berpikir dalam Islam dimaksudkan supayausia benar-
benar mencapai kebebasan dan dapat menentukaampifig. Ajaran

Islam itu rasional. Hanafi mengatakarRevelation in Islam is a
dictum of Reason. It is not anti-rational, irratiahor super-rational.

Reason is the most common element shared by afirhbaings’?’

Jalan yang benar untuk mendapatkan kebebasan bukan
dengan meninggalkan agama, tetapi dengan menanasekaangat
membangun dan memperbaiki kondisi masyarakat yaegbanci
ketidakadilarf® Semangat inilah yang menjadi kebebasan muslim.
Tidaklah logis apabila Islam menyerukan semanggtikie namun
tidak memberikan kebebasan ilmiah agar akal dan pengetahuan
menempati posisi yang seharusnya. Gaya bahasarakQuang
menggunakan model kalimat pertanyaan itu seringurdigan
menjadi tanda bahwa manusia diberi kebebasan dadapikir yang
berakhir untuk percaya atau tidak mengenai ajastaml Manusia
memiliki kebebasan dalam menentukan pilihan atawdakan
terhadap ajaran itu.

Kebebasan lain yang diberikan Islam adalah berusaha
Manusia memungkinkan memilih usaha yang baik dahansesuai

kemampuannya. Manusia bisa melakukan usaha ataujgek yang

2'Hanafi, “Global”, him. 4.

B\Muhammad Quthub,Islam Agama Pembehagerj. Fungky
Kusnaedi Timur, ed. A. Choiron Marzuki (Yogyakarfdlitra Pustaka,
2001), him.338-339.
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tidak harus merugikan orang lain. Apa pun yangahagan manusia
kelak akan dimintai pertanggungjawabannya (Q.S.aalbah/9: 105).
Kebebasan berusaha tidak boleh menyebabkan gangdaan
kehancuran bagi orang lain. Kebebasan itu didasarkada
kebebasan orang lain.

Karena itu, harus disadari bahwa kebebasan menkarcul
perbedaan. Setiap perbedaan memiliki kekhususan rdanfaat
tersendiri (Q.S. al-NdH.6: 13). Sebuah ayat patut menjadi landasan

untuk menyikapi hal ini:

I8 Uiy ) any ). Cpilidan ol s Banty Al Gl gaad o) pL 3y
o] (i Aial o s SBY o Bt 2y

Artinya: Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia jexdikan
manusia umat yang satu, tetapi mereka senantiaselibin
pendapat. Kecuali orang-orang yang diberi rahmah ol
Tuhanmu. Dan, untuk itulah Allah menciptakan mereka
Kalimat Tuhanmu (keputusan-Nya) telah ditetapkan:
Sesungguhnya Aku akan memenuhi Neraka Jahannam
dengan jin dan manusia (yang durhaka) semuany&. (Q.
HUd/11: 118-1195?

A, Soenarjo (ed.),al-Quran dan Terjemahnya(Medinah:
Mujamma’ Khalim al-Haramain al-Syafain al-Mdik Fahd li Tiba'ah al-
Mushaf al-Syar, 1413 H), him. 345.
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Ayat ini menjamin adanya kebebasan yang menuntausia untuk
bersikap terbuka, lapang dada, penuh pengertian, kdsediaan
menerima kenyataan seperti apa adanya secara \Bajgap orang
memliki kebebasan sebagai haknya, tetapi mereka jhgrus
mempertanggungjawabkannya. Keserasian antara hmakeseajiban
sosial itu menurut Madjid menghasilkan ajaran tegitm@lan tengah
(was), wajar danfair (gist) serta adil ‘adl).*® Itulah sikap yang
berulang-ulang ditekankan dalam al-Qur'an. Semuntuke&ebebasan
atau kemerdekaan dan kehormatan manusia merupakémilai
sekunder yang selalu terjadi dalam kerangka hubrupgsgabdian
kepada Allah, Tuhan yang transenden.

Kebebasan dalam humanisme Islam harus diikuti tamgg
jawab sesuai hukum yang ditentukan oleh Allah. Dalamanisme
Islam tidak ada kebebasan tanpa tanggung jawaleniagminan
kebebasan itu juga Islam memberikan legalitas agplyralitas.
Pluralitas pemikiran setiap manusia juga harugitite Kedamaian
terjadi karena adanya sikap toleran di antara naetdiereka bersikap
menerima pihak lain meski tidak menyetujuinya. Ména yang
tidak disetujui itulah toleransi. Dengan demikiaoieransi menjadi
bagian yang terpisahkan dari konsep atau pemikplamalisme.
Tanpa adanya sikap toleran, praktik atau kondisigblakan selalu

terjadi ketimpangan, kerusuhan, perpecahan, bahkampai

®Madijid, “Kedaulatan Rakyat”, him. 97.
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peperangan. Pluralisme menjadi bagian dari kebabadalam
humanisme Islam.

Karena itu, Fazlur Rahman memandang manusia adatah
satunya makhluk yang memiliki kebebasan untuk mnenatau
mengingkari perintah Tuh&h.Al-Aqgad memberikan persyaratan
kebebasan itu harus dibenarkan dkahkal yang sehat mampu
menemukan kebenaran sehingga tidak bertentangagamemafsu
yang mengajak berbuat jahat. Inilah yang menjadstikeewaan
manusia. Kebebasan menjadi cara mengangkat dergausia.
Manusia yang bisa memilih dan melakukan perbuataik bkan
menjadikan manusia mulai; sebaliknya mereka yatahsaemilih
dan berbuat menjadikan mereka hina. Hati dan akahusia
diharapkan bisa mengantarkan pada pilihan yang memlmanusia
kepada kemuliaan dirinya. Di sinilah manusia diitrizertanggung
jawab akan perbuatannya. Kebebasan dan tanggurap jalalam
Islam menjadi satu kesatuan karena dari tanggumgbjainilah

muncul kebebasan.

C. Persamaan Guru dalam al-Qur'an

¥Fazlur RahmanTema Pokok al-Qur'anterj. Anas Mahyuddin,
ed. Ammar Haryono (Bandung: Pustaka, 1996), him. 36

%Al-Aqgad, Manusia Diungkap Qur'aphim. 57-64.
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Nilai persamaan al-musavah) antarmanusia dalam Islam
didasarkan pada kesatuan jenisnya. Islam menegabiedmva
kesamaan individu adalah dasar martabat maftsRersamaan
manusia dalam ajaran Islam tidak mengenal suky, das warna

kulit. Dalam hal ini Allah berfirman:

Te aajdl &) ) shaal dihy s abllnay Ty 83 G ASGRIS ) (ol il

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan mdajadi
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya kamu
saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yanggpali
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yarading
bertakwa di antara kamu. Sesungguhnya Allah Maha
Mer;getahui lagi Maha Mengenal (Q.S. al-Huj#a:

13).

Ayat ini menegaskan bahwa nilai manusia hanya dikea oleh
kualitas ketakwaannya kepada Allah. Kekuasaan utlan
transendensi Allah memberikan kemerdekaan kepadasiza dan
membentuk konsep persamaan total kepada setiag. dPansamaan

ini menjadi sumbangan Islam bagi kebudayaan uralewsjaran

#Machasin, “The Concept of Human Being”, him. 7.
¥soenarjoal-Quran dan Terjemahnyanim. 847.
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Islam tentang persamaan ini dijelaskan Siddigirddislam and the

Remaking of Humanityebagai berikut,

It was Islam which taught man for the first timattheligion
is neither ‘national’ nor ‘individual’ nor ‘privatg but purely
‘human’ and its objective is to weld and organibe entire
mankind despite its natural diversity. Such a pesgrcannot
be framed on the basis of nationality or race, san was
regard it as private. It can only means by which feelings
and thoughts of humanity can be integrated and baired
and this is an essential task for the formation aondsival of
anummah®®

Ajaran Islam itu bersifat murni kemanusiaan. Tujuamadalah untuk
menggalang dan mengatur seluruh umat manusia nueskigrbeda
secara alami. Program ini hanya berarti bila pamasdan ajaran
kemanusiaan bisa disatukan dan diharmonisasikamyaRean dan
pengharmonisan merupakan tugas pokok dalam menkbeatdn
melangsungkan hidup umat manusia. Biosard merikaatia agama
atau ideologi sebelum Islam yang menekankan dekgantentang
prinsip persamaan manusia sebagai dasar pola haunanusid®
Humanisme Islam membela manusia dalam seluruhmsiste

dan sejarahnya didasarkan pada prinsip keadilamorkeatan,

hidayah, tanggung jawab, nilai moral, dan hakikatnosia guna

¥Siddigi, Islam and the Remakingim. 227.
%Boisard,Humanisme dalam Islanhim.112.
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membentuk ciri khusus budayanya. Siddmgemberikan analisis
bahwa budaya Islamislamic cultur¢ adalah “satu-satunya pola
hidup yang memberikan ajaran dan petunjuk dalanalaegektor
kehidupan manusia dan juga memberikan perhatiahadap
kehendak jiwa manusi&®.Karena petunjuk agama ini menyebabkan
jiwa manusia tidak akan pernah damai kecuali demgalaksanakan
pola hidup sesuai petunjuk ajaran Islam.

Penilaian objektif diberikan seorang pemikir Barain-
muslim, seperti ditulis Marcel A Boisakrikut ini,

Peradaban Arab Islam telah memberikan iuran yangasa
besar kepada sistem yang menjamin penghormatazadtgsh
pribadi manusia dan mengatur hubungan antarbangsa.
Pengingkaran Barat akan peran Islam  dalam
memperjuangkan nilai-nilai humaisme ... disebabkéeh
kesombongan Barat yang sejak semula telah menyatuka
bangsa-bangsa Eropa untuk melawan Isfam.

%Siddigi, Islam and the Remakingim. 215. Peran Islam sebagai
pemberi petunjuk ini juga diakui oleh Edward Berffgorang penganut
Marxisme sezaman Engels dan Lenin, bahwa Islamahdésafat petunjuk,
sedangkan Marxisme adalah filsafat para produseihat L Syari'ati,
Humanismehlm. 131.

#pierre Dubois, jaksa agung dan pencetus proyekdsdristen
awal abad ke-19, mengatakan, “Orang-orang Islanehdausuh terhadap
umat Kristen. Kita wajib memerangi mereka dan meirgunereka
sebagaimana suatu masyarakat yang teratur memedangimenghukum
penjahat.” Kutipan Graven ini disitir Boisard dalaHumanisme dalam
Islam, him. 20.
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Lebih tegas lagi, Biosard menyatakan bahwa dalamcare
humanisme yang sungguh-sungguh universal, perageaimgnberasal
dari luar Barat tentu akan memberikan sumbangafinpangakuan
ini menunjukkan konsep humanisme Islam relevan a@engisi
kemanusiaan hakiki yang berlaku sepanajang zamelmriisan sifat
universal itu menjadikan humanisme sering diasasiaklengan
individualisme, liberalisme, egalitarianisme, dastopolitanismé’
Peradaban yang akan datang harus ramah yang mekamfiitrah
manusia dalam posisi yang wajar dan berdaya, bukanusia
congkak antroposentrik seperti yang dihasilkan gedan
Renaissance Eropa. Humanisme menemuan penghargaamnach
manusia yang berbeda-beda (suku, agama, warnadalij.

Universalitas konsep ini merupakan konsekuensimsla
sebagai ajaran suci terakhir sangat memperhatikaarifan
kemanusiaan sepanjang zaman. Moussa mengatalstam “is the
last of all the divine messages ... The nature efrtléssages must be
of a kind that makes it fit for all humanity in eyege, generation
and time’*" Kenyataan ini memberikan legitimasi bahwa Islam

memberikan jawaban atas problem sentral tentan peailaku

*bid., him. 404.
“%_evine, Nietzche dan Krisis Manusialm. 43-44.
“"Moussa/slam and Humanity’shim. 60.
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manusia dalam kehidupan kolektif sesuai nilai myalsepanjang
masa. Nilai persamaan merupakan dasar dalam hutgngal.

Atas dasar inilah Islam mengembangkan filsafat dan
perundang-undangan hak asasi manusia. Cara beipikdalah
logis. Islam membenarkan pemberontakan terhadajgaketilan
politik dan sosial. Ajaran Islam tidak hanya berkam dengan
masalah hubungan manusia dengan Tuhan atau pemyjicia
semata, tapi juga mencakup seluruh aspek kehidoerusia, dari
pandangan filosofisnya tentang alam sampai padanpad hidup
individual. Agama ini menekankan kepribadian, perkangan, dan
kemerdekaan manusia dalam persamaan. Persamas@lanjutnya

memunculkan persaudaraan.

D. Persahabatan Guru dalam al-Qur'an

Nilai persaudaraan al-ikhd) dalam humanisme Islam
didasarkan pada kebaikaal-pirr) dan kasih sayangalfrahmah).
Rasul dan para pengikutnya itu sangat sayang kepas@manya,
meskipun sangat keras terhadap orang kafir yangusgm Islam
(Q.S. al-Fath8: 29). Semua muslim adalah saudara. Allah

berfirman:

Syan i akial G ) 6800y a8 5AT (i 1 gALalE B ido) & gla ) W)

Artinya: Sesungguhnya orang-orang mukmin adalahsavelara,
karena itu damaikanlah antara kedua saudaramu dan
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bertakwalah kepada Allah supaya kamu mendapat tahma
(Q.S. al-Hujuré49: 10)*

Dengan nilai persaudaraan ini manusia mengetahki desama
manusia sehingga bisa menghindari perbuatan atesfadap yang
lain. Karena jalinan persaudaraan ini juga seoraagusia tidak akan
bersikap egois dalam berinteraksi dengan sesam#&gyaaudaraan
menuntut adanya perhatian semua pihak yang memsaudara.
Perhatian ini bisa jadi muncul karena persamaaantiira pihak-
pihak yang merasa bersaudara. Makna persaudamadiiat sebagai
setiap persamaan dan keserasian dengan pihakMakma ini bisa
mencakup salah satu unsur, seperti suku, agamdespradan
perasaan. Prinsip-prinsip inilah yang harus dikergkan dalam
sistem kehidupan masyarakat.

Ajaran Islam tentang persaudaraan ini sangat luas
cakupannya. Quraish Shihab mengidentivikasi jeressgudaraan
dalam Islam khuwwah menjadi tujuh macam, yaitu: saudara
seketurunan, saudara ikatan keluarga, saudara gsshasaudara
semasyarakat, saudara seagama, saudara sekemandisraaaudara
semakhluK?® Setiap muslim harus berbuat baik kepada semu.piha
Persaudaraan tidak hanya terhadap sesama manapia,juga

persaudaraan terhadap sesama makhluk yang diagiptd&h Allah.

“?Soenarjoal-Quran dan Terjemahnyanim. 846.
“3Shihab,Wawasan al-Qurarhlm. 487-9.
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Berlaku baik terhadap benda sesuai kondisi yangrashya, seperti
mengalirkan air yang tergenang dan menutup kranmairupakan
nilai kebaikan. Karena itu, berbuat yang sebalikmparupakan
kejahatan atau keburukan. Hal ini bisa berlaku Isegnua jenis
benda dalam lingkungan setiap manusia berada.

Kalau terhadap benda atau lingkungan saja manitsiatut
oleh ajaran Islam untuk memperlakukan sesuai kowdisg harus
terjadi, apalagi terhadap sesama manusia, terlafihpersaudaraan
sesama muslim. Menurut Quraish Shihab, jalinanathah sesama
muslim ini terdapat kekhususan. Makna sesama mukawialah
saudaraikhwal) itu tidak semata-mata diikat oleh kesamaan iman,
melainkan juga “seakan-akan” dijalin oleh persaadarseketurunan.
Ada kewajiban ganda bagi umat beriman agar selatunjatin
hubungan yang harmonis di antara mereka, dan sdak pun dalih
yang bisa dibenarkan untuk memunculkan keretakaburigan,
apalagi permusuhan dan peperarijan.

Manusia memiliki rasa guna merespon kenyataan hydag
dialami. Karena itu, dalam kaitannya dengan temesguelaraan
sebagai bagian dari nilai kemanusiaan diillustrasitdeh Mutahhari
dengan satu kalimat, sebagaimana diungkapkan pérdas teolog
modern, yakni “rasa perih”. Perih adalah sumbes radak enak

tetapi pada saat yang sama juga memberikan kesaddaa

“Ibid., him. 490-1.
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kewaspadaan untuk menemukan penyebabny®etapa pun
merugikan, rasa perih adalah rahmat. Semakin pegmakin
waspada. Tidak merasa perih sama dengan tidak aneeas tidak
mengetahui. Itu sama halnya dengan menjadi jalghj&tli terpelajar
dan bijaksana yang tidak mempunyai kesenangan betiihdaripada
menjadi orang tolol yang menikmati segala kesermanga

Tidak merasa perih bisa menjadikan orang lupa diri.
Selanjutnya, lupa diri akan menyebabkan kehancunaat manusia.
Pada bagian lain Mutahhari dalam bukunf®rspektif al-Qur'an
tentang Manusia dan Agamanenyatakan bahwa keruntuhan umat
manusia di dunia Barat disebabkan oleh budaya wdunjang
menyimpang sehingga menjadi lupa diri. Mereka hamgangenal
dunia semata. Padahal semakin sadar akan aspeawiduwoiang
semakin lupa diff® Masalah yang terjadi di dunia itu disebabkan oleh
karena orang kurang memiliki rasa kemanusiaan; @radak
mencintai manusia.

Perilaku yang humanis itu saling mencintai manuBigka
kemanusiaan menjadi pedoman dalam kehidupan massugiaya
tidak sewenang-wenang terhadap orang lain. Raskepenusiaan

diharapkan akan tumbuh dari pemahaman tentang-nildai etik

“Murtadha MuthahhariManusia Sempurna: Pandangan Islam
tentang Hakekat Manusiderj. M. Hashem (Jakarta: Lentera, 1994), him.
22-23.

“**Mutahhari,Perspektif al-Qur'an tentang Manustam. 155.
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tersebut. Etika kemanusiaan, menurut Migdad Yeljparfungsi
untuk menciptakan pola hubungan antarindividu, apsidan
kenegaraan. Standar inilah yang menentukan tanggangb,
amanat, dan janji bagi yang berhak sehingga tergarh tindakan
yang mengarah kepada lenyapnya nilai-nilai kemaansi Islam
mengajarkan kepedulian kepada masalah kemanusiaana s
pentingnya dengan ritual (ibadah) kepada Allah. d¢efian dan
kemauan membela sesama manusia menjadi tandahasaleorang
muslim. Karenanya, keberadaan standar nilai-nilam&nusiaan
merupakan kepentingan bagi kehidupan manusia lsrtdas

persamaan antarmanusia.

*"Migdad Yeljen, Globalitas Persoalan Manusia Modern: Solusi
Tarbiyah Islamiyahterj. Rofi’ Munawwar, cet. | (Surabaya: t.p., B99him.
130-1.
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BAB IV
AKTUALISASI NILAl HUMANIS BAGI GURU
DALAM AL-QUR'AN

A. Guru Humanis dalam al-Qur'an

Guru sering diistilahkan dengan pendidikedgcatoy,
dimaksudkan sebagai orang yang pekerjaannya adadalidik orang
lain. Pendidik adalah orang yang ahli dalam teoan dmetode
pendidikan. Pendidik merupakan tenaga profesional yang bestuga
merencanakan, melaksanakan dan menilai hasil pejabs,
melakukan bimbingan dan pelatihan serta melakulkamelgian dan
pengabdian masyarakat (UU SPN Pasal 39 ayat 2ylidilerberperan
sebagai perencana, pelaksana dan penilai kegig@bgbajaran serta
pembimbing, pelatih, peneliti dan pengabdi masyatralPendidik
mengantarkan peserta didik menjadi manusia sesiinggu

Islam memandang pendidik sebagai profesi yang sangéa.
Pendidik menempati posisi sebagai orang yang ber{lelim) sesuai

jenis dan tingkatannya. Menurut Badr ahDial-‘alim dipandang

Victoria Neufeldt (ed.),Webster's New World Colllege Dictionary
(USA: Macmillan, 1996), him. 432. Dalam bahasa mekia, pendidik
meliputi: guru di lembaga pendidikan dasar dan mgak; pengajar dan dosen
di perguruan tinggi serta ustaz atau kiai di pesantistilah pendidik lebih
bersifat umum dibandingkan dengan keempat istdétnia. Istilah pendidik
memiliki kandungan makna yang sesuai dengan jivaaligéan.
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sebagai orang yang paling bakhéir al-bariyya).? Karena itu, dalam
sebuah Hadis dinyatakan bahwa orang berilnalinf) juga diberi
predikat sebagai pewaris nabiPredikat ini memiliki konsekuensi
bahwa tugas pendidik sebagai seoraalym adalah menyampaikan
ajaran Islam supaya manusia tercerahkan, yakni sreageing mendapat
petunjuk sehingga terhindar dari kesesatan (Q-Maalah/5: 16).

Upaya ini menjadi bukti pekerjaan pendidik adalah
memanusiakan manusia. Pekerjaan ini menuntut adanggung jawab
di hadapan Allah sebagai pendidik sejati (Mahagwendidik yang
sebenarnya). Allah mendidik nabi; Nabi mendidik para sahabat.
Sahabat mendidik generasi berikutnya sebagai pi&nglichg berlanjut
sampai akhir zaman. Aktivitas pendidikan atau kedm ini memiliki
hubungan berantai sampai kepada Allah pencipta alamesta. Di
sinilah letak kemulian status pendidik dalam Isldieski demikaian,
pendidik Muslim tidak boleh menyombongkan ilmu damofesi yang
dimiliki.

Pendidik yang humanis menempatkan dirinya padakaéiiam
yang sama dengan peserta didik. Menurut Thasy Kutmdeh,

Badr al-Dn ibn Isfaq Ibrahim ibn Sa’'d al-Ch ibn Jamah, Takirah
al-Sani’ wa al-Mutakallim fi Adab al-‘Aim wa al-Muta’allim (t.tp.: Da al-
Kutub al-‘Alamiyyah, t.t.), him. 6-7.

*Muhammad Ibn libban ibn Ahmad ibu Hatim al-Tamimi al-Bast
Sahih ibn Mgah, dalamal-Maktabah al-Alfiyah li-al-Sunnah al-Nabawiyyah
CD Program Versi 1.5 (Urdun: al-Khlkt 1999),Juz 1, him. 289.

“Al-Nahlawi, Usdl al-Tarbiyah,him. 14.
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sebenarnya orang pandai adalah orang yang selafsandirinya bodoh
sehingga selalu berusaha menambah ilmu. Seorandidgerharus
menempatkan dirinya pada tingkatan yang sama depgserta didik
karena keduanya sama-sama sedang mencari keberkisan.jadi
seorang pendidik itu justeru belajar dari peserikd

Friere menyarankan pendidik seharusnya bisa menbamb
keuntungan dari berbagai kesempatan untuk lebih bargkitkan
kesadaran peserta didik dengan berbagai pandapgaianyaan dan
kritik.® Kondisi ini menjadi proses belajar seorang pehkdiBiendidik
belajar bagaimana belajdedérn how to learp dari kenyataan peserta
didik. Pendidik tidak boleh mengklaim diri sebagaang yang paling
tahu segalanya dalam aktivitas pembelajaran sehindmglak
memposisikan peserta didik sebagai individu yardakti memiliki
kemampuan dan pengetahuan. Pendidik bukanlah pengang
mendominasi aktivitas kelas. Pendidik dan pesedi& ddalah individu
yang sama-sama belajar.

Karena kesetaraan posisi antara pendidik dengaertpedidik
tersebut, al-Gazali, seorang filosof Muslim kenamamenjelaskan

bahwa tugas pendidik adalah membantu peserta digiya berhasil

°Fahmi,Sejarah dan Filsafatim. 169.

®Freire,Politik Pendidikan him. 59.
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dalam belajarnyd. Tugas pendidik lebih bersifat membantu
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif baggi&tan belajar
setiap peserta didik. Mereka sudah memiliki dorongatuk belajaf.
Knight mengatakan,Central to the humanistic movement in education
has been a desire to create learning environmemravichildren would
be free from intense competion, harsh disciplime] gear of failure.®
Lingkungan pendidikan harus mendorong peserta didituk belajar
secara aktif tanpa tekanan. Tugas membantu pesBdi& ini
berimplikasi pada keharusan pendidik menciptakagklingan yang
tidak menghalangi perkembangan diri peserta digldasa alami.

Pendidik bertugas membantu memenuhi kebutuhan abelaj
peserta didik karena orientasi pendidikan adalamehkenkan pola
student service (layanan kepada peserta didik). Ibn Sina memandan
pentingnya seorang pendidik mempelajari keinginasepa didik dan
menjadikan keinginan tersebut sebagai dasar péwadgidian bimbingan
baginya™® Ibn Khaldun mengingatkan pentingnya seorang péndid
untuk bersikap waspada terhadap kelemahan dan lmeaiamgnya akal
peserta didik. Pendidik juga dilarang mengajarkaa dmu sekaligus

karena sulit memahami salah satu dari keduanya.irilalisebabkan

"Pendapat ini dikutip oleh Fathiyah Hasan Sulaimatard Konsep
Pendidikan al-Ghazal{Jakarta: P3M, 1986), him. 63-91.

8Bandingkan McNeilCurriculum him. 150.
Knight, Issues and Alternativellm. 88.

YSeperti dikutip FahmiSejarah dan Filsafathim. 129.
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oleh perhatian terbelah dalam memahami isthy&@endidik itu
mengabdi kepada anak sehingga perlu pengetahuayn y@emadai
tentang anak untuk mengarahkan agar potensinya dege@mbang.

Dalam proses pembelajaran, pendidik mengedepankiaritas
learning (pembelajaran), bukareaching (pengajaran)’ Paradigma
learning ini berimplikasi terhadap tugas pendidik untuk menkan
petunjuk sehingga peserta didiklah yang aktif dameari tahu tentang
materi pembelajaran. Tugas memberikan petunjuksesuai esensi
peran pendidik dalam pandangan pendidik Muslim iKlagang
diformulasikan dalam katasyad usta& (petunjuk pendidik}® Pendidik
itu sebagai penunjuk jalan bagi kebenaran dan kabgbeserta didik
sehingga selamat hidupnya. Seorang pendidik tidaldnmengajar tapi
membangun diri peserta didik dengan simpati danagim®eorang
pendidik harus mengantisipasi apa yang membuatrtpedalik bisa
mengetahui sendiri sehingga bisa belajar dengarakanmya sendiri
dan atas dasar rasa senang.

Pendidik harus menjaga kebaikan peserta dfditendidik bukan

orang yang tahu kebutuhan peserta didik. Dalameprggmbelajaran,

YFahmi,Sejarah dan Filsafathim. 126

2Aktivitas teaching berorientasi pada upaya menjadikan peserta didik
menguasai materi pembelajaraalfject matter orientgd
B3al-zarnuji, Ta'lim al-Muta’allim: Tarigah al-Ta’allum (Semarang:
Toha Putra, t.t.), him. 15.
“bn Jaméah, Taxkirah al-Sani’, him. 38.
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guru harus melibatkan peserta didik dalam merancpnogram
pembelajaran. Dalam pendidikan humanistik, pembaedaj tidak
berjalan satu arah yang dilakukan oleh pendidikgyarengajar sesuai
buku teks. Pendidik lebih memperhatikan prosesaki pembelajaran
daripada pengembangan perencanaannya. Friere rodmgus
“Pendidik seharusnya mengungkapkan kehidupan nygéang
sebenarnya bermasalah, juga menghadirkan tantayeyzsn dihadapi
peserta didik setiap harl®. Masalah dan tantangan inilah yang
membangkitkan semangat peserta didik untuk berlatémecahkan
masalah.

Karena itu, pendidik harus menyiapkan prosedur @efigngan
pembelajaran reflektif, dinamika kelompok dan metogelatihan
sensitif yang memungkinkan munculnya kreativitasepe didik. Peran
pendidik adalah memaparkan masalah tentang sitastensial yang
telah dimodifikasi untuk membantu siswa agar mdiniiandangan
yang lebih kritis terhadap realitfsKondisi ini menuntut pemberian
kesempatan kepada peserta didik untuk melakukampegan kritis.

Dalam kondisi demikian, pendidik lebih mengonsesikian
perhatiannya pada perilaku belajar anak dalam neragkan,
mengontrol dan meluruskan kegiatan belajarnya, mdekedar pada

pengetahuannya. Dalam proses pembelajaran, guak tasif tapi

BEreire,Politik Pendidikan him. 56

BEreire, Politik Pendidikan him. 103.
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justru  memotivasi, mengawasi, membimbing, mengasilu
mendiagnosa dan memberi remidiasi. Interaksi aigiana dengan siswa
menjadi nyaman dan menyenangkan bagi stéwahadiran pendidik
akan menyebabkan peserta didik merasa selalu tgasbtsehingga
mau belajar serius. Iklim pendidikan humanistiksifet dialogis yang
menekankan diskusi intensgh@aring ided.

Pendidik harus mampu mengatur situasi sehinggartpedilik
bisa menentukan apa yang akan dipelajari. Pendeldagai perancang
mempertimbangkan kondisi fisik, termasuk keaman&nldngkungan
budaya juga menjadi tanggung jawab pendidik. Ppaardidik adalah
sebagai penasihat, pembimbing dan pemahd®eran tersebut
menunjukkan bahwa pendidik tetap menjadi pemegag genentu
utama kebijakan pembelajaran sesuai perannya debalga model,
fasilitator, motivator dan mitra belajar bagi péaetidiknya®®

Sebagai fasilitator, seorang pendidik lebih menkagripelayanan
kepada peserta didik. Pendidik membantu kebutuheserta didik
dalam belajar sehingga bisa aktif belajar. Dalampakdasnya sebagai

motivator, seorang pendidik mengutamakan bimbingany mendorong

Djohar, “Pendidikan yang Membebaskan untuk Konstrikasyarakat
Madani”, dalam Widodo Usman (ed.)Membongkar Mitos Masyarakat
Madani (Yogykarta: Pustaka Pelajar, 2000), him. 304-305.

®peran ini merupakan prinsip pendidikan Progresifgydiadopsi oleh
pendidikan humanistik. Lihat Knighiissues and Alternaivellm. 82-4.
®Mas’ud,Menggagas Format Pendidikahlm.202-3.
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peserta didik dalam upaya menumbuhkan kreativieasAgapun mitra
belajar yang menjadi peran pendidik dimaksudkanagaib upaya
memanfaatkan interaksi dengan peserta didiknya gsébaroses
peningkatan diri melalui masukafe¢dback yang bersifat konstruktif
yang berasal dari peserta didik.

Seorang pendidik juga ditekankan sebagai teladandém
uswal). Sikap dan perilaku mulia yang ditampilkan olebngidik
diharapkan bisa dicontoh oleh peserta didik targtarRaksaan. Kondisi
ini memerlukan standar atau kompetensi pendidilgyaarus ditiru dan
diteladani peserta didik. Atas dasar itulah, menakNamiri, pendidik
harus menjaga martabatriyaPendidik harus menjaga dan menghiasi
diri dengan akhlak mulia.

Keteladanan yang harus dimiliki seorang pendidilarasistem
pendidikan humanistik-Islami meliputi semua aspekitupan. Seorang
pendidik juga harus pandai menyimpan kemarahandeepeserta didik.
Sebaliknya pendidik harus memiliki sikap sabarntedy lemah lembut,
sayang dan tabah dalam mencapai tuftidiu semua merupakan nilai-
nilai humanisme Islam yang harus dimiliki oleh papandidik.
Meskipun pendidik diposisikan setara dengan pesiidi&, akan tetapi
karena ilmu yang dimilikinya, seorang pendidik layaendapatkan

penghormatan dari peserta didik. Khalifah Ali memggap dirinya

Fahmi,Sejarah dan Filsafatlm. 169.

“Fahmi,Sejarah Ean Filsafathim. 169.
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sebagai hamba sahaya bagi guru yang mengajarngkj hemnya satu

huruf?

Sikap ini merupakan penghormatan yang berbeda atleng
pengkultusan yang menyebabkan peserta didik ticaknd berkreasi
sehingga terkekang hidupnya.

Pendidik yang berperan sebagai pemimpin harus mampu
berdialog dengan peserta didiknya, harus tahu kengdan kebutuhan
dalam belajar untuk kepentingan hidupnya. Memimpaserta didik
supaya mengenal dirinya guna mencapai aktualisaisingrupakan
fungsi guru yang sangat bedarSikap mental positif, kreatif dan
inovatif sangat diperlukan oleh guru. Kebebasan unkn adanya
tanggung jawab. Kebebasan pendidikan menginsyaratkaggung
jawab pendidik untuk mengetahui fakta dan menerapkatode kritis
keilmuan dalam bidang yang muncul dalam diskusiskel

Peran pendidik dalam sistem pendidikan humanistiati tidak
sebatas membantu peserta didik karena adanya noitguagama yang
memiliki kebenaran mutlak. Pendidik memiliki tanggujawab untuk
membentuk kepribadian peserta didiknya menjadi siamauslim yang

sejati. Seorang pendidik merasa bertanggung jawalada Allah atas

*’Seorang pencari iimu tidak akan memperoleh ilmugybarmanfaat
kecuali dengan memuliakan ilmu, pemilik ilmu damgyang mengajarkannya.
Lihat al-ZarnujiTa’lim al-Muta’allim, him. 16.

#30diq A. Kuntoro,Dimensi Manusia dalam Pemikiran Pendidikan
(Yogyakarta: Nur Cahaya, 1985), him. 121.
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kerja pendidikan yang dilakukann$fa. Artinya, interaksi dalam
pendidikan harus merupakan pola hubungan yang muairden sifat-
sifat ketuhanan yang tak terbatas. Kesalehan map@ljtual dan
intelektual manusia sebagai pengejawentahan piosealisasi sifat-
sifat itu ke dalam diri manusia juga tidak terbatsteski demikian,
seorang pendidik hanya bertugas menyampaikan kebendsalah
Islam. (Q.S. Yain/36: 17). Setelah seorang anak (peserta didikipiim
dan berkembang menjadi dewasa, tanggung jawablmkratau buruk

perbuatannya menjadi tanggung jawab dirinya sekepada Allah.

B. Nilai Humanis Guru dalam al-Qur'an

Hal pertama yang perhatian sistem pendidikan Iskdalah
masalah moral. Dalam konteks pengajaran dan gritim, menjadi
seorang pendidik moral yang melibatkan dua tugaaituy (a)
memberikan anak-anak dan remaja pengetahuan terspagyang
mereka harus dan tidak harus dilakukan (memahaasaal perilaku
yang dalam arti dianggap kurang penting dibandingkengetahui apa
yang benar, dan mungkin datang kemudian); dan @jlberi mereka
motivasi atau keinginan untuk berperilaku secaraaimderkenaan
dengan transmisi pengetahuan moral, pengetahuasertdiri tidak
mungkin berbeda jauh dari satu negara ke negamn&adidasarkan

pada sumber-sumber Islam utama Al-Qur'an dan H&digakinan di

ZMastuhu,Dinamika Sistem Pendidikahlm. 17.
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akhirat juga merupakan faktor kunci dalam memberikaoralitas
dengan dasar yang kifat.
Al-Qur'an menjelaskan bahwa setiap orang bertargggawab
atas tindakan mereka sendiri.
| g ) D (il G s 2AT 33980019 58 Y
... bahwasanya seorang yang berdosa tidak akankuoledosa

orang lain. Dan bahwasanya seorang manusia tiadapereleh
selain apa yang telah diusahakannya (Q.S. al-N&j3&-39).

Pada ayat lain disebutkan:
a3, ) Ly Lgolad $Lud (ay 4wl Lillia Ja (10

Barang siapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka

(pahalanya) untuk dirinya sendiri dan Barang siaesagerjakan
perbuatan jahat, Maka (dosanya) untuk dirinya sendan
sekali-kali tidaklah Rabb-mu Menganiaya hamba-hayyba
(Q.S. Fusilat/41: 46)

Semua manusia akan menerima imbalan dan hukunnaAlizd
di akhirat berdasarkan tindakan mereka di dunia Motivasi moral
masalah mendorong manusia berpikir untuk menghangatuk
kepentingan diri sendiri dan ingin menjadi bagiani itu?® Pendidikan

dan bimbingan moral perlu diinternalisasi pada an@kiru harus

% Mawdudi, A. A., Human rights in Islam(Leicester, Islamic

Foundation, 1976), hal. 36.

% Seperti dikutip J. Mark Halstead, “Islamic values: distinctive
framework for moral education?Jpurnal of Moral EducationVol. 36, No. 3,
September 2007, him. 289.
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mewujudkan itu dalam kegiatan pembelajaran. Bettalari konsep
tarbiyah danta’lim, guru merupakamurabbi dan mu’allim bagi para

muridnya.

C. Guru Memiliki Karakter Rabbani

Istilah murabbi mengacu pada peran guru di kelas untuk
mempertahankan, memperluas, cinta, mendidik, mangajemelihara
dan melestarikan alam dan membentuk bakat dan kposmmyang ada
dalam diri mereka siswa. Guru dalam perspektif misme dipandang
sebagai pengasuh bagi muridnya. Guru berperanyamlasiswa
sebagamurabbi Guru berfungsi untuk mewujudkan pembentukan dan
pengembangan siswa sehingga menghasilkan aspek | mora
kemanusiaaf.

Dalam konteks ini, peran guru sebagaurabbi tidak hanya
bertanggung jawab untuk mendidik di sekolah, tetaygireka juga
melayani untuk memperbaiki kondisi masyarakat. Rengata lain
murabbi memiliki tanggung jawab lebih besar daripada ghiasa,
karena mereka adalah pendidik di sekolah, keludaya masyarakat.
Untuk mencapai tujuan inmurabbi harus mempersiapkan diri dengan

satu set kualitas pribadi untuk dapat berhasil ksalaakan kepercayaan

" Noornajihan Jaafarl et.all, “Quran Education fge&al Children:
Teacher adMurabbi’, Creative Education2014, 5, him. 436. Diakses dari
http://www.scirp.org/journal/céehttp://dx.doi.org/10.4236/ce.2014.57053
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ini. Esensinya adalah benar-ben@bbani pemikiran, agama dan
berlatih penguasaan pengetahuan, keterampilan dalangajar dan
kesempurnaan dalam karakir.

Namun, dalam konteks pendidikan al-Qur'an, esemsrasg
murabbi harus sesuai dengan persyaratan. Hal ini dimaksudktuk
memberikan ruang bagi anak-anak untuk mendapatiadigikan yang
benar dan pada akhirnya memungkinkan guru untulnteeaksi dan
menilai kemampuan mereka melalui konseprabbi Karakter guru
sebagaimurabbi dimulai dari pikiran yang terbentuk dalam pikiran
seorang guru yang juga harus bersifdabani Hal ini karena pemikiran
benar-benar pikirarabbaniyang memicu karakter guru.

Berpikir adalah proses menggunakan pikiran untukemaikan
makna dan pemahaman hal, mengeksplorasi berbagminkgkinan ide
atau penemuan dan pertimbangan yang kuat, membepatusan dan
memecahkan masalah dan refleksi lebih lanjut darakognisi proses
berpengalaman. Pikirarabbani (al-tafkir al-rabban) mengacu pada
sifat ilahi.

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa pikiratbbeeni
mengacu pada proses menggunakan pikiran untuk nka@mmakna
dan pemahaman hal, mengeksplorasi berbagai kermamgkde atau
penemuan dan pertimbangan yang kuat, membuat lsputdan

memecahkan masalah dan refleksi lebih lanjut datakognisi proses

28 Jaafarl et.all, “Quran Education ...”, him. 437.
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yang dialami berdasarkan Tuhan Yang Maha£&engan kata lain,
seseorang dikatakan memiliki pikiran rabbani adataang yang
menempatkan Allah swt berkat dan Nabi saw dalanirgikyang
bertindak sebagai alat untuk mengontrol tindakak tari segi perilaku
atau ucapan (al-Bagarah, 2: 265).

Kehidupan seorang guru yang telah benar-benarapikabbani
di setiap aspek kehidupan dan guru yang benar-bwaaniliki pikiran
rabbani dibentuk oleh rumus berikut:
1. Spiritualitas: melakukan ibadah pada konsep kegmjudan sopan

santun;

2. Keluarga: Mampu menyeimbangkan antara tanggung bjawa

keluarga dan karir;

Sosial: Merawat hubungan manusia;

Pendidikan: Melihat pendidikan sebagai sumber leyean dari
Allah;

Karir: Mencari karir sebagai kewajiban;

Properti: Menggunakan ke jalan Allah dan

7. Kesehatan: Mengoptimalkan kesehatan yang baik untuk

menemukan rahmat Allafl.
Pikiran atau jiwarabbani sangat penting bagi pendidik untuk

memperkuat pengetahuan yang disajikan kepada sidalani karena

2 Noornajihan Jaafarl et.all, “Quran Education hliy. 437.

%0 Jaafarl et.all, “Quran Education ...”, him. 437.
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pengetahuan itu sendiri adalah pikiran yang beragatrabbani dari
Allah swt. Contoh yang paling akurat adalah bagaenaNabi
Muhammad menerima instruksi dan pendidikan yangahbbanar

pikiran rabbaniyang membentuk karakteabbani

D. Penguasaan Pengetahuan dan Amal

Penguasaan pengetahuan dalam konteks penelitianeingacu
pada konsep pengetahuan dan perbuatan dan merupaasyarat
dalam mengembangkan karakter, terutama dalam aspekdikan. Hal

ini sejalan dengan pentingnya pengetahuan sebagaifinenan Allah:

Lasta g 8 (Al SAT 141 4 g 0 W Akl on ;) L) 31 e 3
1)saia
ltulah sebagian Hikmah yang diwahyukan Tuhanmu dapa.
dan janganlah kamu Mengadakan Tuhan yang lain mipsea
Allah, yang menyebabkan kamu dilemparkan ke dalamaka

dalam Keadaan tercela lagi dijauhkan (dari rahmhh (Q.S.
al- Isré/17:36).

Meskipun isu pengetahuan dipandang sebagai fenoriesa
dan sederhana dalam hidup tapi perdebatan adalaalahayang
kompleks dan sangat luas. Hal ini karena perbedaamgetahuan
menurut Islam merupakan isu yang paling jelas salsagnber intrinsik
pengetahuan yang memisahkan antara ilmu pengetaltmraragama.
Pemisahan ini mengakibatkan kekacauan dan kerushlkdumia Barat
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dikenal sebagai zaman kegelapan meskipun fakta damereka
menerima pengetahuan dan filsafat di peta duniggiahuan.
Pengetahuan perspektif Islam tidak menolak pendakghing
diusulkan oleh teori Barat berdasarkan hadis yangayatkan oleh
Imam Tarmizi mengatakan: "Kebijaksanaan adalahasesgang hilang
dari setiap orang yang beriman (mu'min). Di manan pdia
menemukannya, dia berhak untuk itu ". Kebijaksanasbagai
perdebatan di kalangan ulama Islam mengacu padanQan Sunnah

yang merupakan acuan utama dalam konteks pengatahua

1 o) ) 285 Ly 158 1A o gh 188 Aakal) @i Gy UG (ia kel 5
Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yangardal
tentang Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. dan Barangsiapa yang dianugeri&hiadh, ia
benar-benar telah dianugerahi karunia yang bangak. hanya
orang-orang yang berakallah yang dapat mengamibéjapan
(dari firman Allah) (Q.S. al-Bagarah/2: 269).

Islam mendorong untuk mengamati (studi) alam seanestningkatkan
posisi pengetahuan dan ulama dan untuk menyambuéatseyang baik
dan bermanfaat asalkan menjunjung dengan Quran Siamal’

Pengetahuan dan konsep amal menjadi dasar perangtita manusia.

31 Fakhr al-Dh al-R&i, Tafst al-Kabir, (Beirut: Da lhya al-Turas
1420 H.), dalam al-Maktabah al-Sy#ah ver. 3.61, juz 20, him. 327.
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Hal ini dijelaskan dalam Al-Qur'an dalam kombingsinsip-prinsip
pengetahuan dan konsep amal. Allah berfirman:
Vil iy (sl 1l iy lalliall 1 lat s 5l Gl W) ik (A1 G &
Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerukgaoali
orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal sddeh

nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dahaha
menasehati supaya menetapi kesabaran (Q.S. alt@&r2-3).

Dalam konteks ini, guru sebagaurabbiharus membentuk keragaman

pengetahuan dan menerapkannya dalam semua tingakann

C. Kepribadian Positif

Sudut pandang Islam tentang karakter berkaitan @eagan
kepribadian manusia dan perilaku moral. Pengemlmakgaribadian
manusia dalam Islam mengaku menekankan hal spiritaa fisik.
Imam al-Ghazali melihat perkembangan kepribadiancaleup semua
aspek individu yang melibatkan pengetahuan agaman,i ibadah,
apresiasi Al-Qur'an, tata cara hidup, kehidupamdma, mencari cara
untuk hidup, manusia hubungan, moralitas dan karaktlan
pengembangan jiwa dan hati. Pengembangan kepnbaging
diwujudkan dalam delapan aspek utama dari aspelepamangan
karakter kepada Allah, sesama manusia moral, sotitd krama

kehidupan, ibadah, suci ilmu agama, dan keterbatasa
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Pembentukan karakter terdiri dari empat elemen,tuyai
pembangunan dasar iman, ibadah, perilaku dan pélaamp
Karakteristik pembentukan kepribadian Muslim mdiigpiritual, moral
dan aspek fisik. Fitur-fitur ini berbasis agama irfsml) yang
diungkapkan melalui supremasi karakter (moral) ditearapkan melalui
keseimbangan mental, spiritual dan fisik (fistkkepribadian sebagai
organisasi yang dinamis yang menentukan perilakdiviolu dan
berpikir atau dikenal sebagai sistem psikofisikst&n ini meliputi
semua elemen psikologis seperti kebiasaan, sikigpniai, keyakinan
dan emosi bersama dengan unsur-unsur fisik séymmtuk tubuh, saraf,
kelenjar, dan mimik wajah seseorang.

Karakter mencerminkan sifat, fisik, kognitif, emmsal, sosial
dan spiritual seorang guru. Dalam konteks pendidikguru harus
kepribadian jelas akan mempengaruhi pembentukara digpribadian,
khususnya dari sudut karakter melalui model p&tanTeknologi
canggih, alat peraga lengkap dan pedagogi suarajas@ni tidak bisa
menggantikan peran guru sebagai mediator pengetalleh karena
itu, kelahiran kepribadian guru yang unik melal@nbelajaran dan

pengalaman yang berharga secara tidak langsung m@iemnbentuk

32 A. L. Tibawi, Islamic Education: Its Tradition and Modernizatiorto
the Arab National ysterm&ondon: Luzac & Co., 1972), him. 207.

33 Tibawi, Islamic Education .,.him. 202.
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kepribadian yang sangat baik yang menghasilkararenpelajaran dan

operasi secara efektif dan konsisten.

E. Mendidik dengan Hati
Hati (galb) adalah inti dari perubahan dalam berpikir dan pkul
Karena peran yang sangat penting dalam kehidupawsia al-Quran
telah berulang kali menyebutkan istilajalb dalam 132 kali.Qalb
merujuk pada arti dasar dari kata, yang membabknbali, mengubah
atau berfluktuasi. Cocok untuk definisi, hati meknikifat yang selalu
berubah, karena hati adalah inti dari baik dantjabenar dan salah.
Qalb adalah sesuatu yang unik, bisa menjadi kuat, dsadain dapat
merasakan sakit, itu juga bisa buta. Allah berfitrma
¥ Ly Ggral O 3 Gy ity Cslh 4 G888 (T (B ) g 80
9lall (b N gl i Gy i a3
Maka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi lalereka
mempunyai hati yang dengan itu mereka dapat mermiadizm
mempunyai telinga yang dengan itu mereka dapat emgad?
karena Sesungguhnya bukanlah mata itu yang bugqi tgang
buta, ialah hati yang di dalam dada (Q.S. al-H2j}45).
Dalam konteks ini, pendekatan ini adalah untuk rwkdati dengan
kasih sayang yang lahir dari perasaan orang tuaga@bhana firman
Allah:
e () LS Lagas ) & by Al e 0 i Ll (i
dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berduaadepgnuh

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilareka
95



keduanya, sebagaimana mereka berdua telah memdidiwaktu
kecil" (Q.S. al-Isrdl17:24).

Kewajiban untuk melakukan perintah dan meninggalkesngan Allah
bukan karena hukum taklif atau takut murka Allabtapi karena
cintanya kepada Allah. Selain itu, istilah mendidifrbiyyah) juga
mengacu pada praktek cinta, melestarikan, mendmdéggembangkan
potensi peserta didik. Hal ini sejalan dengan rekuatasi dari Imam al-
Ghazali, yang menempatkan prioritas dalam unsua aimelalui guru
konsep sebaganurabbi mencintai murid dan memperlakukan mereka
seperti anak-anak mereka sendiri; selalu menyaramkarid dalam
segala hal termasuk belajar dan perilaku mereka,nganjaga disiplin
menggunakan pendekatan pencegahan dan ditangamikandraik

terhadap perilaku jahat dan menumbuhkan cinta kasih
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BAB V
PENUTUP

A. Kesmpulan

Secara literal istilaimu’allim danmurabbidalam al-
Qur'an tidak ditemukan. Pembahasan tentang konsep g
didasarkan pada dua kata kunci, yaitbiyah danta’lim.
Guru humanis dalam al-Qur'an dimaksudkan sebagai
seorang pendidik eflucatoj yang pekerjaannya adalah
mendidik orang lain. Pendidik adalah orang yang ahl
dalam teori dan metode pendidikan.

Pendidik menempati posisi sebagai orang yang
berilmu (alim) sesuai jenis dan tingkatannyAl-‘alim
dipandang sebagai orang yang paling bdikair al-
bariyyah). Karena itu, orang berilmualim) juga diberi
predikat sebagai pewaris nabi. Predikat ini memnilik
konsekuensi bahwa tugas pendidik sebagai sededing
adalah menyampaikan ajaran Islam supaya manusia
tercerahkan, yakni manusia yang mendapat petunjuk
sehingga terhindar dari kesesatan (Q.S. atitd5: 16).
Hakikat guru atau pendidik tetap menjadi pemegaag d

penentu utama kebijakan pembelajaran sesuai pexanny
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sebagai teladanfasilitator, motivator, dan mitra belajar
bagi peserta didiknya.
Nilai-nilai hmanis yang menjadi karakteristik guru

di antaranya adalah kebebasan, persamaan dan
persahabatan. Guru diharapkan bertanggung jawab aka
perbuatannya dalam mendidik muridnya. Kebebasan dan
tanggung jawab dalam Islam menjadi satu kesatulmda
diri guru. Seorang guru dituntut memiliki kepribad]
perkembangan, dan kemerdekaan manusia dalam
persamaan. Kepedulian dan kemauan guru membela
sesama manusia menjadi tanda kesalehan seorangimusl

Guru dalam perspektif humanisme-qurani menuntut
penyandang gelar ini bisa berperan menjadi maryasig
mampu berperan sebagai inti kegiatan pendidikati. In
masalah pendidikan terletak pada kemampuan seggoran
dalam mengatasi persoalan dirinya sendiri. Kesadara
memahami konsep masalah pendidikan ini perlu tindak
lanju demi membangun pendidikan di Indonesia. Ssddih
cara adalah dengan melihat kemampuan para pendidik
yaitu guru di lembaga pendidikan. Guru dituntut rii&im
kemampuan dan pengetahuan yang tinggi. Guru harus

mampu berbuat dan merubah semuanya dengan
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memberikan warna yang lebih baik dalam dunia
pendidikan.

Dalam humanisme-Qur'ani, guru juga sebagai
manusia pembelajar. Guru tidak lepas dari adagielayjdr
sepanjang hayatlapg life educatiopn Hal ini menuntut
semua guru harus selalu mengembangkan diri melalui
berbagai cara: bisa dengan belajar mandiri, metigiku
pelatihan atau workshop pengembangan keguruanjsurs
dan sebagainya. Semangat ini sejalan dengan &yat a
Qur'an. Pendidik merupakan tenaga profesional yang
bertugas merencanakan, melaksanakan dan menilhi has
pembelajaran, melakukan bimbingan dan pelatihata ser

melakukan penelitian dan pengabdian masyarakat

B. Saran
Mencermati realitas tersebut, perlu kiranya para

penyelenggara lembaga pendidikan Islam mengedepanka
nilai-nilai Islam sebagai pengendali pengaruh riegkn
memperbaiki kinerja guru supaya proses pendidilagrat
mewujudkan misinya untuk memanusiakan manusia. Guru
dituntut mamapu mengaktualisasikan potensi peskdil
sehingga menjadi manusia kreatif. Keterbatasan dana

sebagai penyebab kurang terpenuhinya fasilitasi joechri
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terobosan selain sumber utama dari sumbangan @esert
didik. Penyelenggara pendidikan Islam harus memibakia
bahwa kurangnya fasilitas pendidikan menyebabkan
potensi peserta didik tidak bisa teraktualisasi gden
sempurna. Kondisi ini menuntut lembaga pendidikan
memiliki asrama. Selain itu, pola interaksi pemjaabn
perlu dikembangkan menjadi terpusat pada pesedik di
supaya lebih berhasil dalam mencapai tujuan pekaiidi
Proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru
harus ditujukan untuk memberikan rangsangan, bigaoin
pengarahan, dan dorongan kepada siswa agar tprizss
belajar. Guru hendaknya mampu memberikan
pembelajaran yang memenuhi kebutuhan keilmuanisantr
sehingga bisa mengembangkan potensinya untuk bekal
pada masa yang akan datang. Hasil riset ini masijgat
terbatas sehingga memberikan dorongan bagi pelsfiti
untuk melakukan penelitian yang lebih mendalam dan

komprehensif.
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